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ABSTRAK 

Nama  : Mega Ariani Ritonga 

NIM  : 0307161031 

Fakultas  :Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan :Manajemen Pendidikan Islam 

Pembimbing I   : Dr.Muhammad Rifa’I, M.Pd 

    Pembimbing II :Dr.Rusydi Ananda, M.Pd. 

Judul       : Hubungan Komunikasi Kepala 

Madrasah dengan Kepuasan Kerja Guru di MTs 

Hifzil Qur’an Yayasan Islamic Center Sumatera 

Utara.    

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Komunikasi Kepala Madrasah 

dengan Kepuasan Kerja Guru di MTs Hifzil Qur’an Yayasan Islamic Center Sumatera 

Utara. Jenis penelitian in adalah Kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 48 

orang. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu total 

sampling. Metode pengumpulan data menggunakan Kuesioner,metode analisis data 

menggunakan analisis deskripsi,uji persyaratan analisis, dan uji hipotesis. 

  Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pada Komunikasi Kepala Madrasah 

menunjukkan pada kategori tinggi sebanyak 20 orang (41.7%), pada kategori sedang 

sebanyak 19 orang (39,6%), pada kategori rendah sebanyak 9  orang (18,7%). 

  Pada kepuasan kerja guru menunjukkan pada kategori tinggi sebanyak 15 orang (38,2%) , 

pada kategori sedang sebanyak 15 orang (31,2%), pada kategori rendah sebanyak 18 orang 

(37,5%) 

  Terdapat hubungan yang signifikan dengan koefisien korelasi sebesar rhitung (12,608) > 

rtabel(2,010).maka dikategorikan sedang. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara Komunikasi Kepala Madrasah dengan 

Kepuasan Kerja Guru. 

 Kata Kunci : Komunikasi Kepala Madrasah, Kepuasan Kerja Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang.  

Perkembanganiiizaman yang semakiniiiimodern juga menuntutiiiadanya 

peningkataniipendidikan yang sesuai daniisejalan dengan fungsi sertaiitujuan 

pendidikaniinasional. Pendidikan sebagaimanaiitercantum dalamiiUndang-

Undang No 20iitahun 2003 babiiII pasal 3 tentangiiSistem PendidikaniiNasional 

bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
1
 

Madrasah/Sekolahiisebagai wadah pendidikaniisangat memerlukaniipemimpin 

yangiibertanggung jawab terhadapiikepuasan kerjaiiguru, karena kepuasaniikerja 

guru merupakaniibukti bahwa kepalaiisekolah mengelola madrasahiidengan baik 

daniimemperhatikan kesejahteraan guruiiuntuk menunjang kelangsunganiidunia 

pendidikan denganiibaik. Adanya rasaikepuasan kerja makaiguru diharapkaniakan 

lebih semangatiidan disiplin dalamimelaksanakan tugastugasnya.  

                                                           
  

1
 Undang-Undang No 20 tahun 2003 bab II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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Guruiimerupakan salah satu komponeniiyang memiliki peran utamaiidalam 

meningkatan mutuiipendidikan, oleh karenaiitu kepuasan kerja sangatlahipenting 



 
 

2 
 

untukiidiperhatikan bagiiiguruiidimana hal tersebutiimampu mempengaruhiiicara 

guru dalam haliapapun yang mana dapatiberpengaruh terhadapikualitas dan tujuan 

dariiisekolah tersebut. Guruiiharus mampu menyusuniidan menyajikaniiprogram 

denganiibaik, serta mampuiimembangkitkan motivasiiisiswa untuk rajiniibelajar 

denganitertib, teratur daniterarah, untuk ituiguru sepantasnya diberiiapresiasi yang 

baik, fasilitasiiiyang cukup, kesejahteraan yangiibaik, dan kesempataniiuntuk 

meningkatkaniikemampuan profesionalitasnyaiisehingga menimbulkaniikepuasan 

kerja bagiiguru.
2
  

Menurut Sinambela dalam Barnawi KepuasaniiKerja adalah tingkatiiperasaan 

menyenangkanimiyang diperoleh dariimpenilaian pekerjaan seseorangimatau 

pengalamaniikerja. Ituiiartinya, kepuasan kerjaiimencerminkan bagaimanaiikita 

merasakaniitentang pekerjaan kitaiidan apa yangiikita pikirkan tentangiipekerjaan 

kita.
3
 

 Kepuasanikerja merupakan salahisatu faktor penting dalamisetiap pekerjaan. 

Kepuasanikerja merupakan responiafektif atau emosionaliterhadap berbagaiiaspek 

dari pekerjaaniniseseorang. Yang artinyainbahwa kepuasan kerjainbukanlah 

merupakan konsepitunggal, melainkaniorang dapat secara relatifipuas denganisatu 

aspek dariipekerjaannya danitidak puas denganisatu aspek atauilebih.
4
 

                                                           
  

2
 Supardi, Kinerja Guru ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013) hal. 23 

3
 Barnawi, Arifin M. Kinerja Guru Profesional: Instru ment Pembinaan, 

Peningkatan dan Penilaian.(jakarta Ar-Ruzz Media.2012) 

 
4
 Wibowo,Manajemen Kinerja (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2017)hal415 
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Kepuasan kerja menurut  Baron dalam Wibowo adalah yang dimana seseorang 

dapat relatifipuas dengan salahisatu  aspek pekerjaannya dari beberapa lainnya
5
 

Kepuasanikerja berkaitan denganikesesuaian antara harapaniseseorang dengan 

imbalan yangidisediakan. Kepuasanikerja guru berdampakipada kualitasimengajar 

guru, prestasiiiguru, dan disiplin. Guruiiyang merasa puasiiakan pekerjaannya 

kemungkinan akaniiberdampak positifiiterhadap peningkatan mutuiipendidikan. 

Demikianiisebaliknya, jika kepuasaniikerja guru rendah akaniiberdampak negatif 

terhadap mutuipendidikan. Misalnyaiguru yang malasimengajar, seringimengeluh, 

mogokiikerja, membolos diiikantin, terlambatiidatang kesekolah, mengajariitidak 

terencana daniilain sebagainya merupakaniitanda dari rendahnyaiikepuasaan kerja 

seorangiguru.  

Halinini sejalan dengan pendapatinwibowo yang menyatakaniibahwasanya, 

pekerja denganiikepuasan kerja tinggiiimengalami perasaan positifiketika mereka 

berfikirintentang tugas mereka atauiimengambil bagian dalamiiaktivitas tugas. 

Sehinggaikepuasan kerja menyebabkanipeningkatan kinerjaiyang lebihiproduktif.
6
  

Pekerjaiidengan kepuasan kerjaiirendah mengalami perasaaniinegatif ketika 

mereka berfikiriitentang tugas merekaiiatau mengambil bagian dalamiiaktivitas 

pekerjaaniimereka. Pendapat iniiisejalan dengan pandanganinGreenberg  yang 

mengatakaniibahwa kepuasan kerjaiiitu sebagai sikapiipositif atau negatifiiyang 

dilakukaniiinvidual terhadap pekerjaaniimereka. Namun padaikenyataannya, fakta 

membuktikan bahwaiimasih ada sebagianiiguru yang belum merasaimendapatkan 

kepuasan dalamibekerja.  

                                                           
5
 Ibid.hal:416 

6
 Wibowo,Perilaku Dalam Organisasi, Jakarta :RajaWali Pres,Hal.146 
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Menurut konsep Value Theory  kepuasanikerja terjadi padaitingkatan di mana 

hasilinpekerjaan diterimaiiindividu seperti diharapkan. Semakin banyakiiorang 

menerimaiihasil, akan semakiniipuas. Semakin sedikitiimereka menerimaiihasil, 

akan semakin kurangiipuas. Teori iniiimemfokuskan padaiihasil mana puniiyang 

menilaiitanpa orangimemperhatikan siapaimereka. Kunci menujuikepuasan dalam 

pendekatanininiinadalah perbedaan antaraiiaspek pekerjaaan yangiidimiliki dan 

diinginkaniseseorang. Semakin besariperbedaan, semakinirendah kepuasaniorang. 

Dengan menekankaniipada nilai-nilai, teori iniiimenganjurkan bahwaiikepuasan 

kerja dapatidiperoleh dari banyakifaktor. Oleh karenaiitu, cara yangiefektif untuk 

memuaskaniipekerja adalah denganiimenemukan apa yangiimereka inginkaniidan 

apabila mungkinimemberikannya.
7
 

Kepuasaniikerja guru jugaiidipengaruhi oleh faktoriiinternal daniieksternal 

sehingga perluiiditeliti. Faktor internaliidiantaranya motivasiiikerja, semangat 

mengajar, daniikecerdasan terhadapiikinerja. Faktor Eksternaliidiantaranya sarana 

prasaranaisekolah dan komunikasiikepemimpinan.  

Hal iniijuga sejalan denganitemuan penelitian olehiSchermerhorn, Jr. John R, 

JamesiG. Hunt, RichardiN. Osborn andiMary Uhl-Bien yangimenunjukkan dalam 

studiiiglobal yang dilaporkaniiterdapat masalah kepuasanikerja : 1) ketidakpuasan 

dalamiibayaran; 2) Jumlah jamiikerja; 3) tidak mendapatiiliburan atauiicuti; 4) 

kurangnyaifleksibilitas dalam jamikerja; 5) waktu diperlukaniuntuk berangkatidan 

pulangikerja.
8
 

                                                           
7
 Ibid,Manajemen Kinerja.hal 417 

  
8
 Wibowo, ( 2014), Perilaku Dalam Organisasi, Jakarta : Rajawali Pres, hal. 146 
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Colquitt, Lepine daniWesson mengemukakaniadanya beberapa faktorikepuasan 

kerjaiyaitu: 1)  Pay Satisfactioniiyaitu mencerminkan perasaanipekerjaan tentang 

bayaraniimereka. Artinya, adaiiperbandingan antara bayaraniiyang diinginkan 

pekerjaanindengan yang merekainterima, 2) Promotion satisfactioninyang 

mencerminkaninperasaan pekerja tentanginkebijakan promosi perusahaanindan 

pelaksanannya, 3) Supervisioniisatisfacion yaituiimencerminkan perasaanipekerja 

tentang atasanimereka, 4) Coworkeriisaticfaction  yang mencerminkaniiperasaan 

pekerjaiitentang teman sekerjaimereka, 5) Satisfaction withithe work itselfiyaitu 

mencerminkaniiperasaan pekerja tentangiitugas pekerjaan merekaiisebenarnya, 6) 

Altruisminmerupakan sikap sukainmembantu rekan sekerjainketika sedang 

mengahadapiiibanyak tugas, 7) Statusiiyaitu menyangkutiiprestise, mempunyai 

kekuasaan atasiiorang lain atauiimerasa memilikiiipopularitas. Promosiiijabatan 

disatu sisiiimenunjukkan peningkataniistatus, disisi lainnyaiiakan memberikan 

kepuasaninkarena prestasinyaindihargai , 8) Enviroment yaituinlingkungan 

menunjukkaniperasaan nyaman daniaman.
9
 

Adapunifaktor-faktor yangimempengaruhi kepuasan kerjaiguru :  

1) Pekerjaaniyang penuhitantangan  

2)  sistemipenghargaan yangiadil 

3)  kondisi kerjaiyang mendukung 

4)  sikap orangilain dalamiorganisasi.
10

 

                                                           
9
 Ibid, 140 

10
 Daman Maret 2015, Pengaruh Kerja Sama, Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dan Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pada 

Sekolh Dasar Di Kecamtan Suangai Durian, Dinas Pendidikan 

Kotabaru,Kalimantan Selatan , Vol.1no,2,Hal,285. 
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Komunikasiiyang lancar antaraikaryawan dengan pihakimanajemen bayak 

dipakai alasaniiuntuk menyukai jabatan maupun pekerjaannya. Dalam haliiini 

adanyainkesedian pihak atasaninuntuk mendengar, memahami daninmengakui 

pendapatiguru, setiap guruihendaknya memiliki kemampuaniuntuk berkomunikasi 

denganibaik. Karena diidalam organisasi, komunikasiimemegang     perananiyang 

sangatinpenting, apabila komunikasiindalam suatu organisasi atauinperusahan 

berjalan denganiilancar, maka pekerjaaniimaupun hasil produksiiipada perusahan 

tersebut jugaibaik. 

Lewisiimenyatakan bahwa “communication is the of messegesia a deggres 

of sharedmeaning between a sender and receiver”. Komunikasiiimerupakan 

pertukaraninpesan yang mengahasilkaninpertukaran dalam seluruhindimensi 

pergaulaniihidup manusia baik dalamiikonteks kehidupan sosialiimaupun dalam 

bentuk organisasiitertentu.  

Komunikasiiyang baik antara kepalaiimadrasah dengan guruiiketika jam 

kerjaipun maupun diluarijam kerja akanimenciptakan kenyamananitersendiri bagi 

seorangiiguru, jika kenyamananiitersebut telah terciptaiikepuasan akaniidatang 

denganinsendirinya. Dalaminpraktiknya, komunikasi yanginefektif merupakan 

prasyaratidasar untuk  mencapaiistrategi organisasi daniimanajemen sumberidaya 

manusia, tetapiiihal tersebut tetapiimenjadi salah satuiimasalah terbesariiyang 

dihadapin manajemenimodren.  
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Komunikasi yangiiefektif menurut teori iniiidari  joseph de vitoiiyaitu: 

keterbukaan, empati, sikapinmemotivasi, sikapiimendukung, sikap positifiidan 

kesetraan.
11

 

Temuaninpenelitian ini juga sejalanindengan hasilinpenelitian Berta 

Mahariyanti, NetiinKarnati, dan DiahiiArmeliza di SekolahinDasar Negeri 

KecamatanimBabelan, Kabupaten Bekasiinyang berjudul “Hubungan Antara 

Komunikasi Interpersonal Dengan Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar Negeri Di 

Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi” menyimpulkaniiterdapat hubunganiiyang 

positif antaraiikomunikasi interpersonal denganiikepuasan kerja guruiidengan 

menyatakaniikomunikasi interpersonaliiyang dimiliki guruiisudah cukup efektif. 

Haliini dapat dilihat dariisebagian besar guruimendapatkan skor diiwilayah rata-

rata atauidikategori tingkat rata-rataisedang, yaituidiantara 133-167, sebanyaki58 

guru atauiisebesar 58%. Kepuasan kerjaiyang dimiliki guruisudah cukupitinggi. 

Hal ini dapatidilihat dari sebagianibesar guru mendapatkaniskor di wilayahirata-

rata atauiDikategori tingkatirata-rata sedang, yaituidiantara 132-155 sebanyaki43 

guruiatau sebesari72%.
12

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru  di MTs HifziliQur’an 

YayasaniIslamic CenteriMedan, yaitu Bapak Abdul Kadir, S.Sos.I yang dilakukan 

pada tanggal 05 Februari 2020 sekitar pukul 09:00 Wib. Sampai 10:15 Wib, 

beliau menjelaskan bahwa memiliki kepuasaniikerja yang rendah. Hal iniiibisa 

dilihat dariiifenomena sebagaiiiberikut: 1) masih terdapatiguru yang telatimasuk 

                                                           
11

 Usus Sukmara, hubungan dan kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 

dengan Kinerja Guru di SMK Negeri Kota Bogor, Vol.9 No.17, 
12

 Berta Mahariyanti,dkk.(2015).hubungan Antara Komunikasi Interpersonal 

Dengan Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Babelan  

Kabupaten Bekasi. 
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kedalam kelasisaat pergantian jamipelajaran . 2) masihiada guru yang kurangipuas 

terhadapigaji dengan apaiyang diajarkan . 3) masihiada guru yang kuranginyaman 

terhadapiilingkungan kerja yangikurang mendukung.  4) masihilemahnya jalinan 

kerjasamaimantara sesama temaninsekantor, 5) masih lemahnya hubungan 

komunikasi kepala madrasah dengan guru- guru sehingga kurangnya meninjau 

kemajuan guru-guru, 6) masih lemahnya kepala madrasah dalam memberikan 

kontribusiiidalam membangkitkaniikomunikasi yang baik dalamiisekolah .
13

 Dan 

berdasarkan observasi awal di sekolah belum terdapat komunikasi dari kepala 

sekolahiterhadap kepuasanikerja guru. 

Berdasarkanilatar belakangidiatas, peneliti merasa tertarikiuntuk mengkaji 

permasalahn dan melakukanipenelitian denganijudul : “Hubungan Komunikasi 

Kepala Madrasah Dengan Kepuasan Kerja Guru di MTs Hifzil Qur’an 

Yayasan Islamic Center Sumatera Utara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanimlatar belakang masalahimdiatas, makaimdapat 

diidentifikasikanibeberapa permasalahanisebagai berikut : 

1. Masihiterdapat guru yangitelat masuk kedalamikelas saatipergantian 

jamipelajaran. 

2. Masihiiada guru yangiikurang puas terhadap gajiiidengan apa yang 

diajarkan. 

3. Masihiiada guru yang kurangiinyaman terhadap lingkunganiikerja 

yang kurangimendukung. 

                                                           
13

 Hasil Wawancara awal dengan Bapak Abdul Kadir, S.Sos.I selaku tata 

usaha di MTs Hifzil Qur’an Yayasan Islamic Center Medan, 05 Februari 2020 
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4. Masihilemahnya jalinan kerjasamaiantara sesama temanisekantor. 

5. Masih  lemahnya hubungan komunikasi kepala madrasah dengan 

guru- guru sehingga kurangnya meninjau kemajuan guru-guru. 

6. Masih  lemahnya kepala madrasah dalam memberikaniikontribusi 

dalamimembangkitkan komunikasiiyang baik dalamisekolah. 

C. Batasan masalah 

Agaripenelitian ini dapat lebihiterarah dan mencapauitujuan yangidiharapkan 

sertaiiketerbatasan yang dimilkiiipeneliti dari segiiiwaktu daniibiaya, metodologi 

serta kendala-kendala lainnya peneliti perlu memeberikan batasan penelitian yakni 

hubungan komunikasi kepalaimadrasah dengan kepuasanikerja guru di MTs Hifzil 

Qur’aniYayasan Islamic Center SumateraiUtara. 

D. Rumusan Masalah 

Adapuniyang menjadi rumusanimasalah dalam penelitianiini sebagaiiberikut : 

1. Bagaimanaiikomunikasi kepalaiisekolah madrasah di MTsiiHifzil 

Qur’an YayasaniiIslamic Center SumateraiUtara ? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan kerjaiiguru di MTsiiHifzil Qur’an 

YayasaniIslamic Center SumateraiUtara ? 

3. Apakah terdapatinhubungan yang signifikaninantara komunikasi 

kepala madrasahidengan kepuasan kerjaiguru di MTs HifziliQur’an 

YayasaniIslamic Center Sumatera Utara ?  
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E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai rumusan masalahiidiatas, maka penelitian iniiibertujuan 

untukimengetahui: 

1.  bagaimana komunikasi kepalaiisekolah madrasah di MTs Hifzil 

Qur’aniYayasan Islamic Center SumateraiUtara 

2.  bagaimana tingkat kepuasaninkerja guru di MTsiiHifzil Qur’an 

Yayasan Islamic Center SumateraiUtara. 

3.  hubunganiiyang signifikan antara komunikasi kepala madrasah 

denganikepuasan kerja guruidi MTs HifziliQur’an Yayasan Islamic 

Center SumateraiUtara. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapunimanfaat yangipenulisiharapkan dariipenelitianiini adalah:  

1. Secara teoritis 

a. Untukinmengetahui pengembangan ilmuiipengetahuan daniimenambah 

wawasan penelitiiitentang kemampuan kepemimpinaniikepala sekolah daniidalam 

meningkatkaniikepuasan kerja guruiidi Mts Hifzil Qur’an YayasaniIslamic Center 

SumateraiUtara. 

b. Untukimengetahui gambaraniiumum bagaimana kepuasaniikerja guru 

sehari-hari di MtsiiHifzil Qur’an YayasaniiIslamic CenteriiSumatera 

Utara. 

 

 

 

 



 
 

11 
 

2. Secara praktis  

a. Sebagaiiibahan masukaniibagi sekolah, dapatiidijadikan 

sebagaiinbahan masukan agarindapat mengembangkan 

komunikasi dengan kepuasan kerja guru di lembaga 

pendidikan. 

b. Sebagai bahan masukan bagi kepala madrasah untuk 

mengetahuiiigambaran umumiibagaimana kepuasan kerja 

guruiisehari-hari di MtsiiHifzil Qur’an YayasaniiIslamic 

Center SumateraiUtara. 

c. Sebagai bahan masukan bagi guru agara selalu 

berkomunikasi dengan kepala madrasah dalam 

peningkatan kepuasaninkerja di MtsinHifzil Qur’an 

Yayasan Islamic Center SumateraiUtara. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

1. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja  

MenurutiiSondang P. Siangian mengemukakaniibahwa kepuasan kerjaiiitu 

merupakaniisuatu cara pandangiiseseorang, baik yangiibersifat positifiimaupun 

bersifatiinegatif tentangiipekerjaannya.
14

 Artinya, seseorangiiakan merasaiisenang 

jika kita bisaiimerasakan bagaimana tentangiipekerjaan kita daniiapa yangiikita 

pikirkan tentangiipekerjaan kita. Denganiikata lain, pekerjaaniiitu sesuaiiidengan 

keahlian yangikita miliki.  

MenurutiiRobbins dalam Wibowo memberikaniidefenisi kepuasaniikerja 

sebagaiiniperasaan positif tentangimpekerjaan sebagai hasilimevaluasi dari 

karekteristiknya. Pekerjaaniimemerlukan interaksi denganiiirekan sekerja, dan 

atasan, mengikutiiaturan dan kebijakaniorganisasional, memenuhi tandarikinerja, 

hidupidengan kondisiikerja kurangiideal, danisemacamnya.
15

 

Greenbergiidan Baron dalamiiWibowo  mendeskripsikan kepuasaniikerja 

sebagaiiisikap positif atauiinegatif yang dilakukaniiindividual terhadapiipekerjaan 

mereka
16

. Artinya, seseorang yang memiliki pekerjaan mempunyai pandangan 

                                                           
14

 Sondang P.Siagian. Manajemen Sumber Daya Manusia.(Jakarta:Bumi 

Aksara1996).hal 295 

  
15

 Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, (Jakarta : Rajawali Pres, 2014) hal. 131. 
16

 Ibid,Wibowo. Hal 132 
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tersendiri yangiimenyatakan kepuasan kerjaiisebagai sikap yang dimilikiiipekerja 

tentang pekerjaanimereka.  

Baikiitu perbuatan burukimaupun perbuatan yangibaik. Kualitasipekerjaan 

yang bagusinyang dilakukan denganinketekunan, kecermatan akaninmembuat 

pekerjaan kitaiidihargai oleh orangidan akan membuatikita merasakanikepuasan. 

Sehinggaiihasil pekerjaan kitaiibisa bermanfaat buatiiorang lain, hal iniiiakan 

membuatiikita merasa puasiidengan pekerjaan kita. menurutinVeithzal Rivai 

kepuasaninkerja merupakan evaluasiinyang menggambarkan seseoranginatas 

perasaaniisikapnya senang atauiitidak senang, puasiiatau tidak dalamiibekerja.
17

 

Artinya ,seseorang  kepuasan dalam bekerja adalahiiperasaan menyokongiiatau 

tidakimenyokong yangidialami pegawai dalamibekerja. 

MenurutiiWaluyo Kepuasan Kerjaiimerupakan hasil dariiikeseluruhan dari 

tingkatirasa suka atau tidakisuka tenaga kerjaidan suatu sikapiiyang positif yang 

menyangkutiipenyesuaian dari individuiiyang sehat dariiipihak karyawan ( tenaga 

pendidik) terhadapiikondisi dan situaiiikerja, termasukididalamnya upah, kondisi 

social,daniikondisi fisik, daniikondisi psikologis. Haliiini berdasarkaniimasing-

masingiiindividu dengan sikapiiyang ditunjukkan padaiipekerjaan, Kondisiiidan 

sikap kerjaiiyang baik yangiiditemukan seorangiibawahan, karyawan (tenaga 

pendidik) dalamiiinstansi tersebut secaraiilangsung dapat mempengaruhiibesarnya 

upah untukimelakukan pekerjaan. Artinya, seorangiakan merasaisenang, jikaikita 

                                                           
17

 Veithzal Rivai .Manajemen Sumber Daya Manusia untuk bperusahaan Edidi 

ke-2 (Jakarta .Rajawali Pers.2009) hal 856  
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bisa merasakan bagaimana tentang pekerjaanikita. Denganikata lain sesuaiidengan 

keahlianiyang kitaimiliki.
18

 

Handokoindalam Sutrisno mengemukakaniibahwa kepuasan kerjaiiadalah 

keadaaniiemosional yang menyenangkaniatau tidak menyenangkanibagi karyawan 

ataupun memandang pekerjaaniimereka, Kepuasan Kerjaimencerminkan perasaan 

seseorangiiterhadap pekerjaannya, Hal iniiitampak dalam sikapiipositif karyawan 

terhadapinpekerjaan dan segalainlingkungan yang dihadapiinidi lingkungan 

kerjanya.
19

 

Salahiisatu surah yang menjelaskaniitentang kepuasaan kerja yaituiisurah 

attaubah ayati105.
20

 

لمِِ وَقلُِ ٱعۡمَلىُاْ  ًٰ عَٰ ونَ إلَِ ُ عَمَلكَُمۡ وَرَسُىلهُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِنىُنََۖ وَسَترَُدُّ دَةِ   فسََيرََي ٱللَّه هَٰ ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشه

 ٥٠١فيَنُبَِّئكُُم بمَِب كُنتمُۡ تعَۡمَلىُنَ 

daniiKatakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

  

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kerja yang dilakukan akan memberikan 

hasil yang diinginkan oleh organisasi, dengan tanggung jawab akan menimbulkan 

komitmen sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang akan memunculkan 

                                                           
18

 Waluyo Minto, (2013), Psikologi indrustri, Jakarta Akadeia Permata, 

hal,78 
19

 Sutrisno, Edy, ( 2011), Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: 

Kencana , hal 75 
  

20
 Al-Qur’an dan terjemahannya. 2008. Departemen Agama RI. Bandung: 

Diponegoro. 
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produktivitas dalam organisasi. Berdasarkan ayat diatas bahwasanya. Seorang 

muslim menunaikan seluruh hak dan kewajibannya, dan tidak lari darinya. Tidak 

mencari-cari alasan untuk menggugurkannya atau lepas darinya.Bahkan, agama 

dan imannya mengajarkan dia untuk menunaikan hak-hak dan setia dengan 

perjanjian dan kesepakatan. 

Firman Allah dalam kaidah ini merupakan kaedah yang mengumpulkan  

antara muru‟ah, amanah, agamaidan kejujuraniseseorang. Sebagaimanaidikatakan 

dalam pepatahiArab : “Manusia diikat dengan ucapan lisannya, dan hewan diikiat 

dengan tali”. Jika seorangimanusia mengucapkanisatu kata perjanjian, diaiwajib 

komitmenidengannya. Jika diaimenetapkan atau menyepakatiipersyaratan tertentu 

pada saatiini, kemudian diaiabaikan kemudian, makaiyang seperti iniiharam.  

Kalauimsetiap manusia bolehimseenaknya mengabaikanimpersyaratan-

persyaratan yangiidibuat atau disepakati antarimereka, niscayaitidak akanipernah 

tegakiurusan-urusan kehidupaniini.
21

  

b. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  

Adaidua faktoriyang mempengaruhiikepuasanikerja, yaitu faktoriyang ada 

padaidiri pegawai dan faktoripekerjaannya.  

1) Faktorimpegawai, yaituimkecerdasan (IQ), kecakapaninkhusus, umur, 

jeniskelamin, kondisiinfisik, pendidikan, pengalamaniikerja, masaiikerja, 

kepribadian, emosi, caraiberpikir, persepsi, dan sikapikerja.  

                                                           
21

  Muhammad Fuad,  Al-lu’lu War Manjan ( Mutata Hadist Shahih Bukhari dan 

Musli),  Jakarta Timur: Ummul qura, H 154. 
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2) FaktorimPekerjaan, yaitu jenisimipekerjaan, strukturimorganisasi, pangkat 

(golongan), kedudukan, mutuiipengawasan, jaminanifinansial, kesempatan  

promosiiijabatan, interaksiiisosial, dan hubunganiikerja. Kepuasaniikerja 

karyawan jugaidipengaruhi olehifaktor-faktor:  

a. Balasijasa yang adil danilayak.  

b. Penempataniyang tepat sesuai denganikeahlian.  

c. Berat ringannyaipekerjaan.  

d. Suasanaidan lingkunganipekerjaan.  

e. Peralatan yangimenunjang pelaksanaanipekerjaan.  

f. Sikapipimpinan dalamikepemimpinannya.  

g. Sikap pekerjaanimonoton atauitidak.
22

 

c. Teori-Teori tentang Kepuasan Kerja  

1) TeoriiKeseimbangan (EquityiTheory)  

Teoriiiiniiidikembangkan olehiiAdam. Adapun komponeniidari teori ini 

adalahiiinput, outcome, comparisoniiperson, daniiequity-in-equity. Wexleyiidan 

Yukliimengemukakan bahwa “input is anything of value that an employee 

perceives that he contributes to his job”. Inputiadalah semua nilai yangiditerima 

pegawaiinyang dapat menunjanginpelaksanaan kerja. Misalnya, ipendidikan, 

pengalaman, iskill, usaha, peralataniipribadi, jumlah jamiikerja. Outcomeiiis 

anything ofivalue that theiemployee perceives heiobtains from theijob. (outcome 

adalahiisemua nilai yangidiperoleh dan dirasakaniipegawai). Misalnyaiiupah, 

keuntunganiitambahan, statusiisimbol, pengenalan kembali, kesempataniiuntuk 

                                                           
22

 Ibid,hal.120 
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berprestasi atauimengekspresikan diri. Menurutiteori ini, puas atau tidakipuasnya 

pegawaiiimerupakaniihasil dariinmembandingkan antara input-outcomeindirinya 

denganiperbandingan input-outcomeipegawai lain (comparisoniperson). Jadi, jika 

perbandinganiitersebut dirasakaniiseimbang (equity) maka pegawaiiitersebut akan 

merasaipuas. Tetapi, apabila terjadiitidak seimbang (inequity) dapatimenyebabkan 

duaiikemungkinan, yaitu overiicompensation inequity (ketidakseimbanganiiyang 

menguntungkanimdirinya) dan, sebaliknyaimunder compensationiminequity 

(ketidakseimbanganimyang menguntungkan pegawaiimlain yangimmenjadi 

pembanding atauicomparison person).  

2) Teoriiperbedaan atau (DiscrepancyiTheory)  

Teoriiiini pertama kali dipeloporiinoleh Proter. Ia berpendapatiibahwa 

mengukurikepuasan kerja dapatidilakukan dengan cara menghitungiselisih antara 

apa yanginseharusnya dengan kenyataaninyang dirasakan pegawai. Locke 

mengemukakanibahwa kepuasan kerjaipegawai bergantung padaiperbedaan antara 

apa yangiididapat dan apa yangiidiharapkan olehipegawai. Apabila yangididapat 

pegawaiiiternyata lebih besariidari pada apa yangiidiharapkan makaiipegawai 

tersebut menjadiiipuas. Sebaliknya, apabilaiiyang didapat pegawaiiilebih rendah 

dari padaiyang diharapkan, akanimenyebabkan pegawai tidakipuas.  

3) TeoriiPemenuhan Kebutuhan (Need FulfillmentiTheory) 

 Menurut teoriiini, kepuasan kerjaipegawai bergantung padaiterpenuhi atau 

tidaknyaikebutuhan pegawai. Pegawaiiiakan merasa puas apabilaiia mendapatkan 

apa yangidibutuhkannya. Makin besarikebutuhan pegawaiiterpenuhi, makinipuas 
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pula pegawaiitersebut. Begitu pulaisebagainya apabila kebutuhanipegawai tidak 

terpenuhi, pegawaiiitu akan merasa tidakipuas.  

4) Teoriiipandangan kelompok (Social ReferenceiiGroup Theory) Menurut 

teoriiiini, kepuasan kerjaipegawai bukanlah bergantungipada pemenuhan 

kebutuhanisaja, tetapi sangat bergantungiipada pandangan daniipendapat 

kelompokiiyang oleh para pegawaiiidianggap sebagai kelompokiiacuan. 

Kelompokiiacuan tersebut olehiipegawai dijadikan tolokiiukur untuk 

menilai dirinyaimaupun lingkungannya. Jadi, pegawaiiakan merasaipuas 

apabilaiihasil kerjanya sesuaiiidengan minat dan kebutuhannyaiiyang 

diharapkan olehikelompok acuan.  

5) TeoriiiDua Faktor dari HerzbergiiTeori dua faktoriidikembangkan oleh 

FrederickiHerzberg. Ia menggunakaniteori Abraham Maslow sebagaiititik 

acuannya. PenelitianiiHerzberg diadakan denganiimelakukan wawancara 

terhadap subjekiiinsinyur dan akuntan. Masing-masingiisubjek diminta 

menceritakanimnkejadian yang dialamiimoleh mereka baikimyang 

menyenangkan (memberikanimmkepuasan) maupun yangimmtidak 

menyenangkan atauitidak memberi kepuasan. Kemudianidianalisis dengan 

analisis isi (contentinanalysis) untuk menentukaninfaktorfaktor yang 

menyebabkaninkepuasan atau ketidakpuasan. Duainfaktor yang dapat 

menyebabkaniitimbulnya rasa puas atauiitidak puas menurutiiHerzberg, 

yaitu faktoriipemeliharaan (maintenanceifactors) dan faktoripemotivasian 

(motivational factors). Faktoripemeliharaan yang meliputiiadministrasi dan 

kebijakaniperusahaan, kualitasiiipengawasan, hubungan denganipengawas, 
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hubunganiiidengan bawahan, upah, keamananiikerja, kondisi 46ikerja, 

danistatus. Sedangkan faktorinpemotivasian yang meliputiimdorongan 

prestasi, pengenalan, kemajuan, work itiself, kesempataniberkembang dan 

tanggungijawab.  

6) TeoriimnPengharapan (ExceptancyimnTheory) Teoriimnpenghargaan 

dikembangkan olehiiVictor H. Vroom. Kemudianiteori ini diperluasioleh 

Porter daniiLower Keith Davisiimengemukakan “Vroom explains that 

motivation is a product oh how much one wants somethig and one‟s 

estimateinof theiiprobability that aincertain will leadintoinit. Vroom 

menjelaskaniibahwa motivasiiimerupakaniisuatu produk dariiibagaimana 

seseorangimnmenginginkan sesuatu, danimnpenaksiran seseorang 

memungkinkaniaksi tertentu yang akanimenuntunnya. 
23

 

d. Mengukur Kepuasan kerja 

Pengukuraniikepuasan kerjaiidapat dilakukaniiberbagai cara, baikidariisegi 

analisisistatistik maupun pengumpulaniidata. Dalam semuaiikasus, kepuasanikerja 

diukuriidengan kuesioner laporaniidiri yang diisi olehiikaryawan. Pengukuran 

kepuasan kerjaiidapat dilakukan melaluiiibeberapa pendekatan, yaituiikepuasan 

kerjaindilihat sebagai konsepinglobal, kepuasaninkerja dilihat sebagaiiikonsep 

permukaan, daniikepuasan kerja dilihatisebagai konsepipermukaan, danikepuasan 

kerjaidilihat sebagai fungsiikebutuhan yangiterpenuhkan.  

                                                           
 

23
 Penelitian yang dilakukan Fatimah et.all, yang berjudul “Komunikasi Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Geumpang Kabupaten Pidie”, 

Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol.3, No.4, 2015, hal. 158. 
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1. Pengukuraniikepuasan kerja dilihatiisebagai konsep global. Konsepiiini 

merupakanikonsep satu dimensi, semacamiringkasan psikologi dariisemua 

aspekinpekerjaan yang disukaiinatau tidak disukaiindari satu jabatan. 

Pengukuraniniini dilakukan denganinimenggunakan kuessionerinsatu 

pertanyaan (soal). Caraiini memiliki sejumlahikelebihan, diantaranyaitidak 

ada biayaipengembangan danidapat dimengerti olehiresponden. Selainiitu, 

cara iniitepat, mudahidiadministrasikan, dan diberiinilai. Satuipertanyaan 

menyediakaninruang yang cukupinbanyak bagi penafsiran pribadiiidari 

pertanyaan yangiidiajukan. Responden akaniimenjawab berdasarkaniigaji, 

sifatipekerjaan, iklim sosialiorganisasi, danisebagainya.  

2. Pengukuraniikepuasaan kerja dilihatiisebagai konsepiipermukaan. 

Konsep iniimenggunakan konsepifacet (permukaan) atauikomponen, yang 

menganggap bahwa kepuasaaniikaryawan dengan berbagaiiiaspek situasi 

kerjaiiyang berbeda ituiibervariasi secara bebasiidan harus diukuriisecara 

terpisah. Diantaraikonsep facet yangidapat diperiksa adalahibeban kerja, 

keamananikerja, kondisi kerja, status, daniprestise kerja. Kecocokanirekan 

kerja, kebijaksanaanipenilaian perusahaan, praktikimanajemen , hubungan 

atasanivbawahan, otonomi danitanggung jawabijabatan, kesempataniuntuk 

menggunakaninpengetahuan daninketrampilan, serta kesempataninuntuk 

pertumbuhan danipengembangan.  

3. Pengukuraninkepuasan kerja dilihatinsebagai kebutuhaninyang 

terpenuhkan. Konsepimiini merupakan suatuimipendekatan terhadap 

pengukuranikepuasan kerja yangitidak menggunakan asumsiibahwa semua 
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orang memilikiiiperasaan yang samaiimengenai aspek tertentu dariisituasi 

kerja. Pendekataninini dikembangkan olehinPorter dalaminUmam. Dia 

mengajukaniikuesioner yang didasarkaniipada endekatan teoriiikebutuhan 

akan kepuasanikerja. Kuesioner iniiterdiri atas lima belasipertanyaan yang 

berkaitanidengan kebutuhan akanirasa aman, penghargaaniotonomi, sosial, 

dan aktualisasiidiri. 

Robbinsindalam Kaswan menyatakaninbahwa dalamimmengukur 

kepuasanikerja dapat ditentukanidari empat faktor berikutiini :  

a. Pekerjaan yangimenantang secaraimental.   

b. Imbalan yangiadil danipromosi.  

c. Kondisiikerja yangimendukung.  

d. Rekanikerja yangimendukung.  

Makaiiidapat disimpulkan bahwaiiikepuasan kerja adalahiiperasaan 

positif atauiiinegatif seorang dalamiiibekerja. Kepuasan kerjaiisangat 

berpengaruhinterhadap hasil yangindilakukan seorang pekerjaindalam 

bekerja daninmenentukan kemajuan dariimsebuah organisasiimatau 

perusahaan.
24

 

2. Komunikasi Kepala Madrasah 

a. Teori komunikasi 

Membahas kata komunikasi, kata komunikasi banyak dapat kita temui oleh 

parah ahli, dan berasaliidari bahasa latin, “communis”, yang berartiiimembuat 
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kebersamaaninatau membangun kebersamaaninantara dua orang atauinlebih. 

Communisimadalah “communico” yang artinyainiberbagi yang disebutkan 

komunikasi secara yang sama. Jadi, komunikasiiidapat terjadi apabilaiiadanya 

pemahamaniyang sama antaraipenyampaian pesan danipenerimaipesan.
25

 

Dalam kehidupan sehari –hari yang dimana komunikasi sangatlah 

berperaninpenting di dalaminkehidupan manusia, daninjuga karena adanya 

komunikasi di dalam kehidupan manusia dapat mengahasilkan timbal balik untuk 

menghasilkan hubungan komunikasi. 

Menurut Qomar komunikasiimmerupakan sarana untukimterjalinnya 

hubunganiiantar seseorang denganiiorang lain, denganiiadanya komunikasiiimaka 

terjadilahinhubungan sosial, karenainbahwa manusi adalahinmakhluk social, 

diantaranya sangat salingiimembutuhkan, sehingga terjadinyaiitimbal balik, dan 

komunikasi juga terjalin dalamiibentuk lisan, maupun tertulis dan jugaiidapat 

melalui dengan alatiyang canggih.
26

 

Selanjutnya Onong Uchjana Effendy, menjelaskan bahwa komunikasi 

adalah suatu tolak ukur manusia untuk menimbulkan suatu hubungan dengan cara 

komunikasi yang lisan maupun tertulis, terhadap si pengirim pesan maupun 

penerima pesan.
27

 Sedangkan Deddy Mulyana, istilah komunikasiimyang 

merupakaniakar dari kata latiniyang mirip denganikomunikasi yangimenyarankan 

bahwaiisuatu pikiran , suatuiimakna, atau suatuipesan yang dianut secaraisama 
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 .Kaerul Umam, Manajemen Organisasi,(2012),Bandung:CV 
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untuk menciptakan pemahamaniiyang sama antara penyampaian pesaniidan 

penerimaipesan.
28

 

Muhammad Rifai, menjelaskan bahwaiikomunikasi sebagai suatuiisistem 

memilikiiielemen-elemen yangiiterdiri dari pengirimim pesan (sender), penerima 

pesan ( receiver),  pesan ( message) saluraniidan tujuan olehiikarena ituiiproses 

komunikasiiimengambil tempat diiantara penerima danipengirim pesan.
29

 

Kepalaimsekolah merupakan pemimpinimpendidikan tingkatimsatuan 

pendidikaniiyang harus dimiliki dasar kepemimpinannya termasuk dalam bidang 

komunikasi yang kuat. Untukiiitu kepala sekolahiiharus memahami kunciiisukses 

kepemimpinannya, yangiimencakup pentingnyaiikepemimpinan kepalaiisekolah 

termasuk dalam bidang komunikasi. Yang diaman masa depaniikepemimpinan 

kepalaisekolah, harapaniguru terhadap kepalaisekolah. Dimensi- dimensiitersebut 

harus dimilliki, daniimenyatu padaiisetiap jiwa kepemimpinan kepalaiisekolah. 

Agar mampuiimelksakan peran kepala sekolah termasuk dalam bidang 

komunikasi untuk meningktkan kualitas sekolah. 

Disiniiidapat dipahami bahwaiiaktivitas komunikasi kepala sekolah yang 

dijalankaninoleh kepala sekolah sangat penting adanya. Sebabinefektivitas 

manajerialintidak dapat dijalankan tanpaindidukung adanya pengetahuanindan 

keterampilaniberkomunikasi yang dimilkiimanajer. Sebab denganiiberkomunikasi 

yang baikidia akan dapatibekerjasama denganikelompok.
30
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Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi Suatu Pengantar,( Bandung.PT. Remaja 

Rosdakarya,2013) h.46 
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Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar manajemen ,( Medan Perdana 

Publishing,2016) h 149. 
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 Muhammad Rifa’I dan Muhammad Fadhli ,Manajemen 

Organisasi,(Bandung:Citrapustaka Media Perintis,2013) h.125 
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Selain itu komunikasi secara umum dapat diarikan sebagai pengirim pesan 

dan penerima pesan, dengan banyak model dan unsur didalamnya ataupun dengan 

penerapan didalam al-quran juga terdapat cara berkomunikasi. Dalamiiperspektif 

islam, komunikasiiimerupakan bagian yangiitak terpisahkan dalamiikehidupan 

manusia karenaisegala gerak langkahikita disertai denganikomunikasi. 

Dalam alqur’an denganiisangat mudah menemukanicontoh yangikongkrit 

bagaimana allahiSwt. Selalu berkomunikasiiidengan hambanya melaluiiiwahyu. 

Untuk menghindariikesalahan dalam menerimaipesan melalui ayat- ayatitersebut , 

allah jugaiimemeberikan kebebasan kepadaiiRasulullah saw, untukiimeredaksi 

wahyu-nya melaluiihadist. Baik hadisiyang bersifatiQouliyah (perkataan), fi’iliyah 

(perbuatan), Taqriri (persetujuan) rasul, kemudianiditambah lagi denganilahirnya 

ahliitafsir. 

Al-qur’an menjelaskaniicara berbicara yangiiefektif sebagaimanaiifirman 

allahidalam 
31

 

                     

               

1. QS.AniiNisa-09 Artinya:  Dan hendaklahiitakut kepada Allahiiorang-

orang yangiiseandainya meninggalkaniidibelakang merekaiianak-anak 

yangiilemah, yang ,mereka khawatiriterhadap ( kesejahteraan) mereka. 
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Oleh sebabiitu hendaklah merekaibertaqwa kepada allahidan hendaklah 

merekaimengucapkan perkataaniyang benar.( QS,An Nisa-09) 

Dari arti ayat tersebut dapat kita tarik kesimpulaniibahwa qoulan Layyina 

berartiiipembicaraan yang lemahiilembut, dengan suaraiyang enakididengar, dan 

penuhikeramahan, sehingga dapatimenyentuh hati maksudnyaitidak mengeraskan 

suara , sepertiimembentak, meninggikanisuara . siapapun tidakisuka bilaiberbicara 

denganiorang-orang yangikasar. Rasulullah selaluibertuturkan kata denganilemah 

lembut , hinggaisetiap kata yang beliauiucapkan sangat menyentuhihati siapapun 

yangimendengarkannya. 

Dalam agama islam istilah mengucapkaniikata Ah kepada kedua orangiitua 

tidak lah dibenarkan olehiiagama apalagiiimengucapkan mengucapkan kata-kata 

yang kasar kepadaimereka. 

Dengan demikian dari beberapaiipendapat ahli diatas dapatiidisimpulkan 

bahwa komunikasi adalahiiproses interaksi antara orang-orang atauiikelompok- 

kelompok untuk mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan sehingga dapat 

mengubah prilaku orang yang pengirim pesan dan penerima pesan agar 

menghasilkan interaksi yang baik. Dengan kata lain komunikasi adalah kebutuhan 

setiap manusia. 

Sebagaimana yang di kemukakan oleh JohniiR.Werberug daniiWilliam 

W.Wilmotimdalam Deddy Mulyana, terdapat kerangka berfikir terhadap 

pemahaman komunikasi yang dimana yaitu:  

1). Komuniaksi tindakan satuiarah, 

2). Komunikasi sebagaiiinteraksi, 
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3) danikomunikasi sebagaiitransaksi.
32

 

a. Komunikasi sebagi tindakanimsatu arah ini dimana manusia 

berkomuniaksi dengan mengisyaratkan penyamapain pesan maupun 

langsung atau tidak langsung. Yang dimana komunikasiiidianggap 

suatu prosesiilinier yang dimulaiidengan sumber atau pengirimanidan 

berakhir padaipenerima, sasarn ataupumitujuannya. 

b. Komunikasiisebagai interaksi merupakan prosesisebab-akibat atauiaksi 

reaksi, yangiidimana arahnyaiibergantian,. Seseorangiimenyampaikan 

pesan baikinverbal maupuninnon-verbal kemudian oranginpertama 

bereaksi setelahiimenerima respon ataupuniiumpan bailk dariiiorang 

kedua dan begituiiseterusnya. Komunikasiiiinteraksi dipandangisedikit 

lebih dinamisidari pada komunikasiisatu arah. Namauniipandangan , 

kedua iniiimasih membedakan paraiipeserta pengiriman daniipenerima 

pesan, karena it masihitetap berorientasikan pada sumber. 

c. Komunikasi dinamakan sebagai salah satu interkasi dalam suatu 

hubungan berbicara suatuiiproses personal yang dimana maknaiiatau 

pemahamaniyang kit aperoleh pada dasarnya bersifatipribadi. 

 

Oleh karena itu kebanyakan pandangan terhadap komunikasi bersifat 

dinamis. Komunikasi tidakiimembatasi pada komunikasiiiyang bersifat dinamis. 

Yang dimana komunikasi ini tidak terlalu berharap untuk mengaharapkan respom 

kembali. 

 

Menurut Gondokusumo pada dasarnya komunikasi yang kurang lancar 

akan menyebabkan manusia untuk kesulitan dalam bekerja dan bekerja sama  

akan tetapi komunikasi yang kurang lancar dapat mempermudah manusia dengan 

adany aunsur-unsur komunikasi yang harus dipakai dan diterpkan dalam 

berkomunikasi.
33
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b. Unsur-unsur Komunikasi 

Selanjutnyaiidalam proses komunikasiiitentunya memerlukaniiunsur-unsur 

komunikasi yaitu: 

a. Harusinadanya sutau sumber, yaituimseorang komunikatorinyang 

memepunyai sejumlahikebutuhan, ide atauiinformasi untukidiberikan. 

b. Harus adaiisuatu maksud yang hendakiidicapai, yang umumnyaiibias 

dinyatakanindalam kata-katainpembuatan yang olehimkomunikasi 

diharapkan akanidicapai. 

c. Suatu beritaiidalam suatu bentukiiuntuk menyatakan fakta, perasaan, 

atauiiide yang dimaksudkaniiuntuk membangkitkan responiidipihak 

orang-orangikepad siapa berita ituiditujukan. 

d. Harusiada suatu saluran yangimenghubungakan sumber beritaidengan 

penerimaiberita. 

e. Harusiiada penerima berita, akhirnyaiiharus ada umpan balikiiatau 

respon dipihakiipenerima berita. Umpanibalik memungkinkanisumber 

beritainuntuk menegtahui apakahinberita ini telah diterimaindan 

diintrepestasikan dengan betuliatau tidak.
34

 

Berdasarkaniidari unsur-unsuriiterseut , jelaslah bahwa dalamiikegiatan 

komunikasiiiitu di dalamnyaiiunsur-unsur di dalamiikomunikasi, baik ituiiunsur 

sumber yangimerupakan sebagai komunikatoriyang memilki informasiiatau berita 

yanginakan disampaikan terhadapinpenerima informasi denganinmelalui atau 
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menggunakaniisaluran atau mediaiikomunikasi, antar unsuriisatu denganiiyang 

lainnya jelasisekali adanya suatuiketerkaitan , dan apabilaisalah satu unsuritidak 

adaikemungkinan proses komunikas akanimengalami hambatan. 

c. Ciri- ciri Komunikasi 

a. Arus pesanidua arah  : terjadinyaiipola penyebaran pesanimengikutiiarus 

duaiiarah artinya komunikatoridan komunikan dapatiberganti peranisecara 

cepat. 

b. SuasanaiNonformal  : komunikasiiibiasanya terjadi berlangsungiidalam 

suasanainonformal. 

c. Umpanibalik segera  : olehimnkarena itu komunikasiimnbiasanya 

memepertemukaniipara pelaku komunikasiiisecara bertatapiimuka, maka 

umpaniibalik dapat dietahuiiidengan segera , seorang komunikatoriidapat 

segeraimemperoleh balikan atasipesan yang disampaikanidari komunikan. 

d. Pesertaiikomunikasi berada dalamijarak yangidekat.yaitu dalam artiifisik, 

artinyaiipara pelaku saling bertatapiimuka, beradaiipada satu lokasiitempat 

tertentu. 

e. Pesertaiikomunikasi mengirim daniimenerima pesan secaraiisimultan da 

spontan, baikk seacar verbaliimaupun nonverbal. Yang diaman untuk 

meningkatkaniikeefektifan komunikasi.
35

 

d. Bentuk komunikasi 

Komunikasi yang terjadi di setiap manusia termasuk kebutuhan Arni 

Muhammad membagi 3 bentuk dalam berkomunikasi  yaitu :
36
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a. Komunikasiinverbal merupakan komunikasiinyang menggunakaniisimbol 

simbol atauiikata-kata, yang dinyatakanisecara lisan maupun secaraitulisan 

dan tidak bersifatiformal?nonformal. 

b. Komunikasiinnon verbal merupakaninpenciptaan dan pertukaraninpesan 

dengan tidakimmenggunakan kata-kataimseperti komunikasiimyang 

menggunakan gerakaniitubuh, sikapiitubuh, vokal, yang bukaniikata, kata, 

konyakimata, ekpresi muka danisentuhan. 

c. Komunikasi body languangeyang merupakan komunikasi manusia yang 

bersifat kurang fisik, atau bisa juga disebut cacat,tuna rungu, komunikasi 

ini bisa berbentuk gerakan tubuh,agar lawan bicara dapat memahami 

komunikasi tersebut.. 

e. Prinsip Komunikasi 

Prinsip komunikasi dibagi menjadi 4 Menurut Seiler dalamArni 

Muhammad yaitu : suatu peroses, suatu sistematik, intreraksi dan transaksi.
37

 

a. Komunikasiiiadalah suatu proses: karenaiimerupakan suatu seriiikegiatan 

yangiiterus-menerus, yang tidakimemepunyai permulaan atau akhiriselalu 

berubah-ubah. 

b. Komunikasiiiadalah sistem:  bahwa sanya komunikasi ini terdiriiidari 

beberapaiikomponen dan masing-masingiikomponen tersebut memepunyai 

tugasimasing-masing. Dan diaman tugas dari komponen tersebut sama- 

sama menghasilkan komunikasi dan memepunyai peran masing masing. 

c. komunikasiiinteraksi dan transaksi: yangidimaksud dengan komunikasiiini 

adalah salingibertukaran komunikasi, salingibertukaran informasi.  
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d. Komunikasiiiyang disengaja ataupun tidakindisengaja: komunikasiiiyang 

bersifatindisengaja apabila pesaninyang mempunyai maksudintertentu 

dikirimkaniiikepada penerima yangiiidimaksudkan. Tetapi apabilaiipesan 

yang tidakidikirimkan atau tidakidimasudkan untuk orangiitertentu untuk 

menerimanyaimaka dinamakanikomunikasi yang tidakidisengaja. 

f. Jaringan Komunikasi 

Jaringan komunikasi diantaranya orang-orangiini saling terjadiipertukaran 

pesan, pertukaraniiipesa itu melalui jalaniitertentu yang dinamakaniijaringan 

komunikasi.
38

 

a. Komunikasi keibawah 

Komunikasi keibawah menunujukkan arusiipesan yang mengalir dariiipara 

atasan atauiipara pimpinan kewpadaiibawahannya. Kebanyakan komunikasiiike 

bawahindigunakan untuk menyampaikaniipesan-pesan yang berkenaaniidengan 

tugas–tugas daipemeliharaan. 

b. Komunikasi keiatas  

Yangiidimaksud dengan komunikasiiike atasiadalah pesan yangiimengalir 

dari bawahanikepada atasan atauidari tingkatiyang lebihirendah kepadaiyangilebih 

tinggi, 

c. Komunikasiihorizontal 

Yang dimaksud dengan komunikasiiihorizontal  adalah pertukaraniipesan  

di antaraiiorang-orang yang samaiitingkatan otoritasnya biasanyaiiberhubungan 
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denganiitugas-tugas atau tujuaniikemanusiaan, seperti koordinasi, pemecahan 

masalah, penyelesaianitugas dan konflik danisaling memberikaniinformasi. 

g. Fungsi Komunikasi 

Prosesiikomunikasi merupakan bahagianiiintegral dari perilakuiiorganisasi 

untuk menjalankaniitugas-tugas yang menjadiiitanggung jawabiipimpinan, staf 

pimpinan, daniipersonil pegawai,  KohleriMengemukakan 2 fungsiikomunikasi, 

yaitu: 

1.  FungsiiInformatif 

Paraipegawai dalam organisasiimemerlukan sejumlah besariinformasi untk 

bekerja secaraiefisien dan efektif. Paraimanajer memerlukan informsiiyang benar, 

tepat waktuindan diorganisasikaniisecara baik untukiimencapai keputusaniidan 

mengatasiiikonflik. Begitu pula, melaluiinkomunikasi saluran informasiiiuntuk 

menyampaikaniikeputusan, perintas, kebijakan, teguran daniiilain sebagainya, 

berlangsungidalam organisasiiatau tempat lembaga pendidikan. 

2. FungsiiRegulatif  

Seorangimnmanajer dituntut untukimnmampu mengawasi dan 

mengkoordinasikaniikegiatan-kegiatan dariiiorganisasi. Fungsi dariiiregulatif ini 

ialahidimaksudkan sebagai proses yangidilakukan manajer padaiidua arah, yaitu: 

pertama, manajeriimengawasi pemindahaniiinformasi. Kedua, pesan-pesaniidan 

peraturan adalahisecara mendasar merupakaniorientasi kerja yang dipusatkan pada 

tugasiyang penting diselesaikanipada kerja tertentu. 

Fungsi diatas samainipentingnya bagiiniorganisasi maupun lembaga 

pendidikan, tak ada satuifungsi pun yang bisaidikatakan lebih penting dariiyang 
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lainnya. Sebabiiuntuk mendapatkan hasiliikerj ayang efektif, kelompokiiatau 

organisasiiiperlu mengontrol prilaku anggotanya, memotivasi, mewadahiiiekpresi 

perasaanianggota, dan membuatikeputusan.
39

 

C. Kerangka Pikir 

Denganiiberdasarkan kajian teori dariiidua variabel penelitianiKomunikasi 

Kepala madrasah dengan Kepuasan kerjaiiGuru, maka kerangkaiipemikiran yang 

digunakanidalam penelitian iniidapat digambarkan sebagaiiberikut: 

1. Komunikasi Kepala Madrasah dengan KepuasaniiKerja Guru 

Seluruhiirangkaian yang ada diiisekolah merupakan upayaiipemenuhan 

terhadap tercapainyaiitujuan sekolah, sehinggaiisegala aktivitas organisasiisekolah 

hendaknyaindikelola lebihinoptimal, demi mewujudkaniitujuan tersebut, maka 

kualitasiikerja guru perluiiditingkatkan. Dan olehiikarena itu, diperlukaniperanan 

dari kepalaimadrasah untuk mendorongiguru-guru supayaibekerja lebihimaksimal 

lagi. Salahisatu tugas kepalaimadrasah adalah juruiibicara jadi kepalaiimadrasah 

harus pandaiiberkomunikasi. Jika kepalaimadrasah mampu berkomunikasiidengan 

baik makaikepala madrasah dapatimeningkatkan kepuasan kerjaiguru.  

Guruiyang merasa puasidalam kerjanya akan semakinitekun, ulet, kreatif, 

danisebagainya dalamimelaksanakan setiapitugasnya/ pekerjaannya yangiakhirnya 

mampuiimenciptakan kinerja yangiibaik untuk meningkatkanikualitas pendidikan. 

Dari uraianintersebut, dapatindikemukakan bahwa terdapatinhubungan yang 

signifikaniantara komunikasiikepala madrasah denganikepuasan kerjaiguru. 

                                                           
39

 Dr.H. Candra Wijaya,M.Pd, Prilaku Organisasi, ( 2017),medan : lembaga 

Pengembangan Pendidikan Indonesia, hal 91-92 
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Kerangka berfikir dalamipenelitian ini dapatidijelaskan melalui baganisebagai 

berikut: 

     

    

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkaniibagan 1 tersebut, makaiipenelitian ini akanimendeskripsikan 

hungan komunikasi kepala madrasah dengan kepuasan kerjaiguru. 

 

D.  Penelitian yang Relevan 

Penelitianiiini ditujukaniiuntuk mengetahi pengaruh komunikasi kepala 

madrasah terhadap kepuasan kerjaiguru. Beberapa penelitianimengenai pengaruh 

komunikasiinikepala madrasah terhadapinkepuasan kerjainguru telahinbanyak 

dilakukan,idiantaranya.  

1. Penelitianinyang dilakukan SriinRahayu yanginberjudul “Komunikasi 

Interpersonal Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi 

Kerja dan Dampaknya Pada Kepuasan Kerja Guru Sekolah Menengah 

Pertama” menyimpulkaniikomunikasiininterpersonal, motivasiiikerja dan 

budayaiiorganisasi berpengaruhiisecaraiilangsung 

terhadapiimotivasiiikerja dengan nilaiisignifikan.
40

 

                                                           
34. Sri Rahayu, “Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dan Budaya 

Organisasi Terhadap Motivasi Kerja dan Dampaknya Pada Kepuasan Kerja Guru Sekolah 

Hubungan 

Komunikasi Kepala 

Madrasah ( X ) 

Kepuasan Kerja Guru 

( Y ) 
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2. Penelitianiiyang dilakukaniiTukiyo, “Motivasi dan Kepuasan Kerja Guru 

Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten” menyimpulkanisebagian besariguru 

SD diiiikabupaten Klaten (65, 625%) memilikiiimotivasi kerjaiidalam 

kategoriiisedang. Sebagian besariiguru SD di kabupateniKlaten (48,44%) 

memilikiiikepuasan kerja dalamiiketagori sedang. Tidak adaiiperbedaan 

motivasi kerjaiiguru SD di kabupateniKlaten ditinjau dari jenisikelamin, 

usia, danimasa kerjaiguru.
41

 

3. Penelitian yangiidilakukan Damam yangiiberjudul “Pengaruh Kerjasama, 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja dan Kinerja Guru pada Sekolah Dasar di Kecamatan 

Sungai Durian” menyimpulkaniikerjasama mempunyaiiipengaruhiipositif 

terhadap kepuasaniikerja guruiiSD diiikecamatan SungaiiiDurian. Oleh 

karenaiiitu, kepala sekolahidalama hal iniipimpinan dalam suatuiorganisasi 

sekolah harusiiterus meningkatkaniikerjasama di dalam timiisehingga 

kepuasan kerja Jadi kepuasaniikerja berpengaruh positifiiterhadap kinerja 

guruiSD di Kecamatan SungaiiDurian
42

. 

4. Penelitianinyang dilakukan fatimahiiiet all, yangiiberjudul “Komunikasi 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 

Geumpang Kabupaten Pidie” menyimpulkaniikomunikasi kepalaiisekolah 

                                                                                                                                                    
Menengah Pertama”, Jurnal Manajemen Pendidikan p-ISSN : 1907-4034, Vol.12, No.1, 

Januari 2017, hal. 83. 

 
41

 Tukiyo, “Motivasi dan Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar di Kabupaten 

Klaten”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan UNS dan ISPI Jawa Tengah 2015, hal. 

166. 
42

 Damam, Pengaruh Kerjasama, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 

Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Guru Pada Sekolah Dasar Di 

Kecamatan Sunai Durian, Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, Vol.1 No.2,2015, Hal, 285. 
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dalamiimeningkatkan disiplin guruiiyaitu dengan menggunakaniiperaturan 

sekolah daniimampu berkomunikasiiidengan baik denganiiguru-guru dan 

bahannya akanimembuat kepala ekolah lebihibertanggung jawab.
43

 

5. Penelitianiyang dilakukan Uus Sukrama yangiberjudul “ Hubungan Antara 

Komunikasi Dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dengan Kinerja 

Guru Di SMK Negeri Kota Bogor” menyimpulkan faktoriikomunikasi 

antaraiikepala se kkolah dengan guruiikoefisien korelasi (r) sebesari0,221 

danitingkat sig nifikan (p) 0,003 denganiasumsi faktor lainiterkontrol.
44

 

E.Pengajuan Hipotesis  

MenurutinSugiyono, hipotesisinmerupakan jawaban sementarainterhadap 

rumusan masalahipenelitian.
45

 Maka yangimenjadi hipotesis dalamipenelitian ini 

adalah: 

Ho : Tidak terdapatiihubungan yang signifikaniiantara KomunikasiiiKepala 

Madrasahindengan Kepuasan KerjainGuru di MTSinHIFZIL QUR’AN 

YAYASANiISLAMIC CENTER SUMATERAiUTARA 

Ha :Terdapat  hubunganiyang signifikan Antara Komunikasi Kepala Madrasah 

denganinKepuasan KerjainGuru di MTS HIFZILinQUR’AN YAYASAN 

ISLAMIC CENTER SUMATERAiUTARA 

                                                           
43

  Fatimah Et All, Yang Berjudul “Komunikasi Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 Geumpang Kabupaten Pidie”,  Jurnal Administrasi 

Pendidikan, Vol.3,No 4,2015,Hal.158 
44

  Uus Sukrawa, “ Hubungan Antara Komunikasi Dan Kemampuan 

Manajerial Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru Di SMK Kota Bogor”, Jurnal 

Manajerial , Vol,9 No 17,2010, Hal 17. 
45

 Sugiyono, (2012), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

Bandung: Alfabet CV, hal. 159 
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Jikaithitung ≥ ttabel : artinya Hoiditolak, Ha diterima  

Jikaithitung ≤ ttabel : artinya Hoiditerima, Ha ditolak. 

Ketentuanitingkat kesalahan α = 0.05 denganiderajat kebebasan (db) = n-2 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

 penelitianiiini dilakukan diiMTs HifziliQur’an  Yayasan Islamic Center 

Medaniyang berada  di Jl. SelamatiKetaren, MedaniEstate, Kec, Percut SeiiTuan, 

Kabupaten DeliiiSerdang, SumateraiiUtara. Pemilihan lokasiiiini didasarkan atas 

pertimbanganikemudahan dalam memperolehidata, penelitian lebihimemfokuskan 

pada masalahiiyang akan diteliti karenailokasi penelitan dekatipeneliti danisesuai 

denganikemampuan, baik waktuidan juga keterbatasanidana. Waktu penelitianiini 

mulai dari membuat proposal bulaniDesember 2019.- februari 2020. Pada bulan 

Maret 2020 mengolah data dan pada juli penyiapan data dalam bentuk laporan. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasiiiadalah wilayah generalisasiiiyang terdiri atasiiobjek/subjek yang 

memilikiiikuantitas dan karakteristikiitertentu yang ditetapkan olehipeneliti untuk 

dipelajariiidan kemudian ditarikiikesimpulannya46. Populasiiiadalah keseluruhan 

objek yang akan atau ingin diteliti47. Jadi, populasiiiadalah keseluruhaniisubjek 

penenlitian yang berupaindata kuantitatifiimengukur daniimenghitung. Dalam 

penelitian ini, populasi yang dipakai adalahiiGuru yang sedang melakukan 

kegiatan pembelajaran tahun ajar 2019/2020 diiiMTs Hifzil Qur’aniiYayasan 

Islamic CenteriMedan . Dari data yang didapat tercatat populasi tersebut sebesar 

48 guru di MTsiHifzil Qur’an YayasaniIslamic CenteriMedan . 

                                                           
46

Indra Jaya dan Ardat, (2013), Penerapan Statistik untuk Pendidika, 

Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, hlm. 20. 
47

Syahrum dan Salim, (2014), Metodologi Penelitian Kuantutatif. Bandung: 

Cita Pustaka Media, hlm. 113. 
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Sampeliiadalah sebagian dariiijumlah dan karakteristikiiyang dimilki oleh 

populasiiitersebut
48

. Berkaitan denganinteknik pengambilaniisampel, Arikunto 

mengemukakaniibahwa jika populasiiijumlahnya jauh lebih keciliatau kurang dari 

100  makaiudigunakan sampeliipopuulasi ( Sampel TotaliiSampling), artinya 

semua populasiindijadikan sampel
49

. Berdasarkaninpendapat tersebut, maka 

penelitian iniiimenggunakan seluruh populasiiiyang ada untuk dijadikaniisampel 

yaituisebanyak 48 orangiguru. 

C. Defenisi Operasional 

1. Variabel komunikasi kepala madrasah (X) 

Komunikasiiikepala madrasah merupakaniicara/kemampuan yangiidimiliki 

olehinkepala madrasah tentanginapa yang seharusnyaindapat dilakukan 

seorang kepalaiimadrasah dalam melaksanakaniipekerjaannya daniiuntuk 

itulah seoranginkepala madrasah harusiimemepunyai komunikasiiiyang 

efektif untukimencapai tujuanisekolah. 

AdapuniIndikator – indikator komunikasiikepala madrasahiyaitu :  

a) keterbukaani 

b) Empatii 

c) SikapiMemotivasi  

                                                           
48

 Sugiono, 2015, Metedologi Penelitian Kombinasi (Mixed Metgots) 

Bandung:Alfabet, hal.120. 
49

 Suharsimi Arikunto. 2013. Penerimaan Statistik Untuk Pendidikan. 

Bandung : CitaPustaka Media Perintis, hal, 32.  
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d) SikapiMendukung 

e)SikapiPositif, dan  

f) SikapiKesetaraan 

2. Variabel kepuasan kerja guru  

 Kepuasaninkerja merupakan perasaaninyang dimiliki seoranginpekerja 

terhadapiipekerjaaan mereka yangiimelibatkan pada aspek-aspekiipekerjaannya 

yang berpengaruhiterhadap sikanya dalam pekerjaanitersebut.  

Adapuniindikator kepuasan kerjaiyaitu : 

 a) Gaji yangiditerima,  

b) PromosiiJabatan, 

 c) Hubunganidengan atasan/pimpinan,  

d) Hubunganidengan rekanikerja,  

e) Pekerjaan ItuiSendiri  

f) Altruism (sifatisuka membantu),  

g) Status, danih) LingkunganiKerja. 

Dalamipenelitian ini akan dijelaskanimengenai hubungan komunikasi kepala 

madrasahindengan kepuasan kerjainguru. Sebagaimanaiiterdapat dalamiigambar 

sebagaiiberikut: 
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Gambar 2. Hubungan antara variabel X dan Y 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalamiimelakukan penelitian, seorangiipeneliti harus menggunakaniisebuah 

alat ukurinyang baik, yanginbiasanya disebut denganininstrument penelitian. 

Instrumentinpenelitian itu sendiriinadalah suatu alat yangindigunakan untuk 

mengukurinfenomena alam maupuninsosial yang diamati. Instrumentinuntuk 

mengukuriikomunikasi kepala madrasahiidengan kepuasan kerjaiiguru dengan 

menggunakaniiiinstrument angket/kuesionerinyang dibagikan kepadainsasararan 

dalamipenelitian, serta pedomanidokumentasi untukimemperoleh dataipendukung.  

Adapuniikisi-kisi instrument angket/koesioneriiuntuk mengukuriivariabel 

komunikasiikepala madrasah denganikepuasan kerja guruiyaitu: 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Variabel komunikasi Kepala Madrasah. (X) 

 

Variabel  ( X) Indikator Item Jumlah item 

Komunikasi 

kepala madrasah 

( Teori Josep de 

vito) 

1. Keterbukaan 1,2,3,4,5,6 6 item 

2. Empati 7,8,9,10 4 item 

3. Sikap 

memotivasi 

11,12,13,14,15,16 6 item 

4. Sikap 

mendukung 

17,18,19,20 4 item 

5. Sikap positif 21,22,23,24,25 5 item 

6. Kesetaraan 26,27,28,29,30 5 item 

  30 item 

Komunikasi kepala 

madrasah  

Kepuasan kerja guru 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi variabel kepuasan kerja guru. (Y) 

 

Variabel  ( Y) Indikator Item Jumlah item 

 

Kepuasan kerja 

( Qalquit) 

1. Gaji 1,2,3,4,5 5 item 

2. Promosi 

jabatan 

6,7,8,9,10 5 item 

3. Hubungan 

dengan atasan 

11,12,13 3 item 

4. Hubungan 

dengan rekan 

kerja 

14,15,16,17 4 item 

5. Pekerjaan itu 

sendiri 

18,19,20 3 item 

6. Altruism ( sifat 

suka 

membantu) 

21,22,23 3 item 

7. Status 24,25,26 3 item 

8. Lingkungan 

kerja 

 

27,28,29,30 

 

4 item 

 

  30 item 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untukinteknik dan instrumeninpengumpulan data informasiinlapangan 

ditempuh denganiteknik angket dan studi dokumentasi, berikutipenjelasannya. 

1. Angket 

Angketiimerupakan teknik pengumpulaniidata yang dilakukaniidengan cara 

memberiiiseperangkat pertanyaan atau pernytaan tertulisikepada respondeniuntuk 

dijawab. Cresweliimengatakan bahwaiiangket (Kuesioner) yaitu, Question maires, 
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are formiused in a surveyidesign thatiparticipant in a studyicomplete andireturn 

to theinresearcher. Kuesionerinmerupakan teknik pengumpulanindata dimana 

partisipan/respondeniimengisi pertanyaan atauiipernyataan kemudian setelahiidiisi 

dengan lengkapimengembalikan kepadaipeneliti.
50

 

Teknikipengumpulan data dalamipenelitian ini adalahimenggunakan metode 

angket (kuesioner). Dalamiipenelitian ini, dataiiyang diperoleh melaluiiiangket 

merupakanindata primer. Angketiiidalam penelitianiiini terdiri dariiibutir-btir 

pernyataan yangimdibagikan kepada respondenimdan dipergunakaninuntuk 

mengumpulkanidata yang berkaitan denganivariabel kualitas layananiadministrasi 

kesiswaan danikepuasan pesertaididik. Adapun skalaiipengukuran yangidigunakan 

dalamiiangket penelitian iniiiyaitu dengan skalaiLikert, dengan kladifikasiisebagai 

berikut: 

 

Table,3.3 Skala Likert 

1 Sangat Setuju 5 Skor 

2 Setuju 4 Skor 

3 Kurang Setuju 3 Skor 

4 Tidak Setuju 2 Skor 

5 Sangat Tidak Setuju 1 Skor 
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F. Uji Coba Instrument 

Sebeluminperangkat penelitianiidigunakan untuk memeperoleh data, 

terlebihiidahulu dilakukan ujiiicoba instrument penelitian. Uji cobaidilakukan 

kepadaiiguru yang tidakitermasuk dalam respondenipenelitian ini tetapiimasih 

tergolongindalam populasiinpenelitian. Carainyang tepat adalahindengan 

menyebarkan angket kepadaiiguru diiiMTs Hifzil Qur’an YayasaniiIslamic 

Center SumateraiUtara. Yangiterpilih sebagaiiresponden uji cobaisebanyak 48 

guru. 

1. Uji validitas 

Ujiincoba kesahihan (validitas) butiriiinstrumen dilaksanakaniiuntuk 

mengetahuiimtingkat ketepatan instrumenimyang dilaksanakan. Untuk 

mengetahuiiivaliditas suatu butiriiangket dalam penelitianiiini digunakan 

rumus korelasiiiproduk moment denganitaraf signifikan 5%. Adapunirumus 

yang digunakan diantaranya: 

      
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑  )   ∑   (∑  ) 
 

Keterangan:   

r xy: koefisienikorelasi variabel x danivariabel y 

N   : jumlahisubjek yang diteliti. 

∑ : jumlahinilai variabel x  

∑  : jumlahinilai variabel y  

∑   : jumlahipopulasi 

∑   : jumlahikuadrat nilai setiap butir 
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∑   : jumlahikuadrat nilai total 

Kriteriaiyang digunakan untukiuji validitas butir adalahimempunyai koefisien 

              , padaitaraf signifikan 0,05. Artinyaibutir dinyatakan validiapabila 

              , sebaliknya, jika               , maka dinyatakanitidak valid. 

Butiriyang tidak valid tersebutitidak digunakanidalam menjaring dataipenelitian. 

Denganimembandingkan rhit untukiN 30 Responden pada tarafisignifikan α= 

0,05 didapatirtab = 0.349. soalnya dinyatakanivalid jika rhit> rtab dan tidakidinyatakan 

validiapabila rhit> rtab. Berikutnya hasil uji validitas Komunikasi  dan Kepuasanikerja 

guru.  

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X) 

 

Item-Total Statistics 

 rhitung rtabel STATUS  

Btr_1 .513 
0.349 VALID 

Btr_2 .614 
0.349 VALID 

Btr_3 .619 
0.349 VALID 

Btr_4 .620 
0.349 VALID 

Btr_5 .731 
0.349 VALID 

Btr_6 .357 
0.349 VALID 

Btr_7 .649 
0.349 VALID 

Btr_8 .497 
0.349 VALID 

Btr_9 .597 
0.349 VALID 

Btr_10 .501 
0.349 VALID 
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Btr_11 .220 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_12 .388 
0.349 VALID 

Btr_13 .190 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_14 .269 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_15 .281 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_16 .427 
0.349 VALID 

Btr_17 .533 
0.349 VALID 

Btr_18 .284 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_19 .275 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_20 .366 
0.349 VALID 

Btr_21 .513 
0.349 VALID 

Btr_22 .614 
0.349 VALID 

Btr_23 .619 
0.349 VALID 

Btr_24 .620 
0.349 VALID 

Btr_25 .731 
0.349 VALID 

Btr_26 .357 
0.349 VALID 

Btr_27 .649 
0.349 VALID 

Btr_28 .497 
0.349 VALID 

Btr_29 .597 
0.349 VALID 

Btr_30 .597 
0.349 VALID 

 

Berdasarkaniihasil tabel diiiatas, dari 30 butiriiVariabel XiiKomunikasi 

KepalaiMadrasah terdapati24 butir instrumentiyang valid 1,2,3,4,5 dst. Sementara 

butiriyang tidak validisebanyak 6 butir yaitu 11,13,14,15,18,19. 
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Dengan demikian berdasarkan tabel 3.4 tentang Komunikasi Kepala 

Madrasah (X) makaiiinstrument yang digunakaniiuntuk variabel X Komunikasi 

KepalaiMadrasah dalamipenelitian ini selanjutnyaisebanyak 24 butir. 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 

  

Item-Total Statistics 

 rhitung rtabel STATUS  

Btr_1 .333 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_2 .393 
0.349 VALID 

Btr_3 .222 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_4 .420 
0.349 VALID 

Btr_5 .372 
0.349 VALID 

Btr_6 .281 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_7 .630 
0.349 VALID 

Btr_8 .553 
0.349 VALID 

Btr_9 .478 
0.349 VALID 

Btr_10 .599 
0.349 VALID 

Btr_11 .695 
0.349  VALID 

Btr_12 .696 
0.349 VALID 

Btr_13 .610 
0.349  VALID 

Btr_14 .539 
0.349  VALID 

Btr_15 .549 
0.349              VALID 

Btr_16 .331 
0.349 TIDAK VALID 
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Btr_17 .292 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_18 .630 
0.349 VALID 

Btr_19 .553 
0.349  VALID 

Btr_20 .478 
0.349 VALID 

Btr_21 .599 
0.349 VALID 

Btr_22 .695 
0.349 VALID 

Btr_23 .696 
0.349 VALID 

Btr_24 .610 
0.349 VALID 

Btr_25 .539 
0.349 VALID 

Btr_26 .549 
0.349 VALID 

Btr_27 .331 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_28 .553 
0.349 VALID 

Btr_29 .478 
0.349 VALID 

Btr_30 .599 
0.349 VALID 

  

 Berdasarkaniihasil tabel di atas, darii30 butir VariabeliY KepuasaniKerja 

Guruiiterdapat 24 butir instrumentiiyang valid 2,4,5,7 dst. Sementara butiriyang 

tidak validisebanyak 6 butiriyaitu 1,3,6,16,17,27. 

 Dengan demikianiiberdasarkan tabel 3.5. tentangiirangkuman ujiiivaliditas 

untukiivariabel Y KepuasaniiKerja Guru diatas, makaiinstrument yangidigunakan 

untukivariabel Y KepuasaniKerja Guru dalamipenelitian selanjutnyaisebanyak 24 

butir. 
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2. Uji reabilitas 

Angketiiyang digunakan haruslahiisahih daniihandal. Butir yangiidiuji 

kehandalannyaiihanya butir yangiivalid saja, oleh karenaiiitu kehandalan 

angketiakan dianalisis denganiteknik AlphaiCranbach, yaitu: 

    (
 

   
) (  

∑  

  
) 

Dimana:  

      : reabilitasiinstrument 

 ∑   : jumlahivarians skor tiap-tiapiitem 

     : jumlah variansitotal 

 k  : jumlahiitem 

Adapun koefisieninkorelasi dikonsultasikanindengan indeks reabilitas 

sebagaiiberikut: 

0,00 – 0,19 : sangatirendah 

0,20 – 0,39 : rendah 

0,40 – 0,59 : sedang 

0,60 – 0,79 : kuat 

0,80 – 1,00 : sangatikuat
51

. 

 

Reliabilitasiiinstrumen penelitian menunjukan bahwa suatuiiinstrumen 

layak dipercayaiiuntuk dipakaiiisebagai alat pengumpuliidata. Ujiireliabilitas 
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 Anas Sudjana, (1994), Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, hal. 180 
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denganiimenggunakan SPSSiiversi 16,0. Uji reliabilitas dengan nilaiiidari 

Cronbach’sinalphaiidariinSPSSiiversi 16,0. Digunakan untukiimengukur 

keandalaaniindikator-indikator dalamikuesioner penelitian. Tingkatikeandalan 

Cronbach’s alphaidapat dilihat pada tabeliberikut ini:  

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.911 30 

 

  Berdasarkanintabel 3.6 terlihat bahwainvariabel Komunikasi Kepala 

Madrasah diperolehiikoefesien reabilitasiisebesar 0,911. Selanjutnyaiidengan 

merujukiipendapat Kaplaniidalam Eko yangiimenyatakan suatuiiinstrument 

dikatakanireliabel jikaimempunyai nilai koefesien Alpha sekurangnya 0,70.
52

 

Denganidemikian angket Komunikasi KepalaiMadrasah adalah reliabel. 

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 30 

 

Berdasarkanintabel 3.7 terlihat bahwainvariabel kepuasan kerja guru 

diperoleh koefesien reabilitasiisebesar 0,918. Selanjutnya denganiimerujuk 

                                                           
52

S. Eko. Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), H. 165. 
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pendapatiiKaplan dalam Ekoiiyang menyatakaniisuatu instrument dikatakan 

reliabeliijika mempunyaiiinilai koefesien Alpha sekurangnya 0,70.
53

 Dengan 

demikianiangket kepuasan kerja guruiadalah sangat reliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknikinanalisis data merupakaninpengelolaan data penenlitianinuntuk 

memperolehiigambaran yang obyektif dariisubjek penelitian. Teknik analisisidata 

yangidigunakan dalam penelitianiiini adalah teknikiistatistik inferensial. Statistik 

inferensial (seringiidisebut statistikininduktif atau statistikiiprobabilitas) adalah 

teknikiistatistik yang digunakaniiuntuk mengenalisis dataiisampel daniihasilnya 

diberlakukan untukipopulasi.
54

 

1. Uji Deskripsi data 

Analisisimideskriptif adalah analisisimiyang digunakanimiuntuk 

menggambarkanisuatu statistik hasilipenelitian, tetapi tidakidigunakan untuk 

membuatiikesimpulan yang lebihiluas (generalisasi atauiiinferensi).
55

 Dalam 

analisisiideskriptif penulisiimenggunakan tabel deskriptifiistatistik dengan 

bantuan programiSPSS untuk setiapivariabel yang diteliti, termasukiMean, 

Minumum, Maximumiidan semacamnya. Yaituiimengukur kualitasiilayanan 

administrasiiikesiswaan sebagaiiivariabel X, dan kepuasan peserta didik 

sebagai variabel Y.  

 

                                                           
53

S. Eko. Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), H. 165. 

54
 Sugiyono, (2015), Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed Metgods), 

Bandung: Alfabeta, hal. 148 
55

 Abdul Muhid, (2012), Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik 

dengan SPSS for Window, Sidoarjo: Zitama, hal. 1 
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a. Mean 

Untukimenghitung mean digunakanirumus berikut: 

  
∑    

∑  
 

Keterangan: 

f = frekuensi kelasimedian 

x = nilai tengahikelas interval 

Untukimenafsirkan hasil perhitunganidengan nilaiirata-rata (Mean), 

penelitiimenggunakan skalaiberikut:  

5,00 = Sangatitinggi 

4,00 = Tinggi  

3,00 = Sedang  

2,00 = Rendah  

1,00 = Sangatirendah 

b. Median (Me) 

Untukimenghitung median digunakanirumus berikut: 

Me = b + f (
 

 
   

 
) 

Keterangan: 

b = batasibawah kelas median, ialahikelas dimana akaniterletak 

p = panjang kelasimedian 

n = ukuran sampeliatau banyakidata 

F = jumlahiisemua frekuensi denganiitanda kelas lebih keciliidari 

tanda kelasimedian 
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f = frekuensi kelasimedian 

c. Modus (Mo) 

Untuk mendapatkan nilai modusidigunakanirumus sebagai berikut: 

Mo = b + p (
  

     
) 

Keterangan: 

b = batasibawah kelasimodal, ialah denganifrekuensi terbanyak 

p = panjang kelasimodal 

    = frekuensiiikelas modal dikurangiiifrekuensi kelasiiinterval 

dengan tandaiikelas yang lebihiikecil sebelum tandaiikelas 

modal 

    = frekuensiiikelas modal dikurangiiifrekuensi kelasiiinterval 

dengan tandaiikelas yang lebihiibesar sebelum tandaiikelas 

modal 

d. Standar Deviasi (SD) 

Untukinmenghitung standar deviasiindigunakan rumusinsebagai 

berikut: 

SD = √
 ∑     (∑    )

  (   )
 

Keterangan: 

f = frekuensi kelasimedian 

x = nilai tengahikelas interval 

n = jumlahisampel 

2. Uji persyaratan analisis 
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Sesuai denganinrumusan masalah dan hipotesisinpeneltian teknik 

analisisiidata yang digunakanidalam penelitian adalahidengan menggunakan 

analisis regresiiisederhana, dengan menggunakaniibantuan dariiiprogama 

SPSS 16.0 foriwindows. Sebelumimelakukan uji hipotesisiterlebih dahulu 

dilakukaniprasyarat analisis yaitu uji normative dan ujiilinearitasnya. 

a. Uji Normalitas Data 

Sebelumindilakukan uji statistikiimenggunakan analisisiiregresi, 

maka perluindiketahui apakah sampelinberasal dari populasiinyang  

memiliki distribusiinormal atauitidak. Pengujian yangidilakukan untuk 

mengetahuiinihal tersebut adalahindengan uji normalitasindengan 

menggunakan ujiiKolmogorov Smirnov. 

MenurutiSinggih Susanto, dasaripengambilan keputusanidistribusi 

itu normalinatau tidak, dapatindilakukan berdasarkaninprobabilitas  

yaitu
56

: 

1) Jikaiprobabilitas, 0.05 makaidistribusi dari populasiiadalah 

normal. 

2) Jikaiiprobabilitas, 0.05 makaiipopulasi tidakiiberdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Ujiihomogenitas diperlukan untukimelihat apakah dataikelompok 

populasiiiyang diperoleh memilikiivariansi yang homogen atauitidak. 

                                                           
56

 Singgih Susanto, (2002), Mengelola Data Statistik Secara Profesional, 

Jakarta: PT Alex Media Komputindo,  hal. 393 
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Untukinpenelitian iniinmenggunakan penguji homogenitasindengan 

menggunakaniirumus ujiiiF, karena denganiiuji ini dapatiidiketahui 

apakah dataiini homogen. Berikut rumus yang digunakan
57

 

f = 
          

          
 

dengan           

Kriteria penguji:  jika               (0,05), maka tidakihomogen 

Jika               (0,05), maka dataihomogen 

c. UjiiLinearitas 

Teknikinanalisis data yanginakan digunakan untukinpengujian 

hipotesis adalahiiregresi linear, makaiisebelum melakukan penolahan 

dataiimenggunakan analisis regresiiilinear maka terlebihiidahulu akan 

dilakuakniuji linearitas hubunganiantar variabel.
58

 

Kriteriaiipengujian linearitas adalahiijika nilai signifikansiiihasil 

perhitunganiilebih besar darii0.05, pada tarifisignifikansi 5%. Rumus 

yangidigunakan adalah sebagaiiberikut: 

Freg = 
  reg

     
 

Keterangan :Freg      = hargaibilangan F untuk garisiregresi 

RKreg  = rerataikuadrat garis regresi 

RKres = rerataikuadrat residu
59
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 Arikunto,Suharsimi.2010,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik. Jakarta : Rineka Cipta 
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 Subagyo, Pangestu dan Djarwanto. 2005.Statiska Induktif. 

BPFE.Yograkarta 
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 Sutrisno Hadi, (2000),  Analisis Regresi, Yogyakarta: Andi Offset, hal. 13 
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3. Analisis korelasi 

Analisis korelasi adalahisuatu analisis statistikiyang mengukuritingkat 

asosiasiiniatau hubungan antaraimdua variabel yaitu variabelinbebas 

(independentiivariable) dengan variabeliterikat (dependentivariable).
60

 Uji 

korelasi ini menggunakan rumus korelasiiproduct moment. Korelasi produk 

moment (productiimoment correlation) adalahiisalah satu teknikiikorelasi 

yangidigunakan untukimengetahui hubunganiantara duaivariabel.
61

 

Indra Jaya menyatakan bahwainuntuk mengetahui hasilinpenelitian 

signifikaniatau tidak makaidilakukan uji tidengan rumus sebagai berikut: 

t = r 
√   

√     

Keterangan: 

t  : harga yangiidihitung dan menunjukkaniinilai standart devisi dari 

distribusiit tabel (tabelit) 

    : koefisieni 

 n : jumlahiresponden 

- Jika               (0,05), maka tidakihomogen 

- Jika               (0,05), maka dataihomogen 

SelanjutnyaimIndra Jayainmenyatakan bahwa untukinmenentukan 

besarnyaiipengaruh antaraiivariabel X terhadapiivariabel Y makaiidilakukan 

koefisienipenentu atau koefisienideterminan denganimenggunakan rumus: 

Kp=  x 100% 

                                                           
60

 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, (2018), Statistik Pendidikan: Teori 

dan Praktik dalam Pendidikan, Medan: Pusdikra Advertising, hal. 198 
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 Ibid, Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, hal. 202 
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Dimana:  

Kp : koefisienipenentu atau koefisienideterminasi 

r : koefisienikorelasi
62
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  

1. Variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X)  

 Berdasarkaniihasil perhitungan totaliiskor terhadap angketiipenelitian 

tentang Komunikasi KepalaiiMadrasah di MTS Hifzil Qur’aniiYayasan 

Islamic Center SumateraiUtara dapat dikemukakan bahwa perolehaniskor 

tertinggi dariiangket adalah sebesar 120 daniskor terendah adalahisebesar 

87. Selanjutnyaiiperolehan dari keseluruhaniitotal skor angketiivariabel 

Komunikasi Kepala Madrasah di MTSiiHifzil Qur’an YayasaniiIslamic 

Center SumateraiUtara dapat dikemukakan:    

Tabel 4.1 Rangkuman Deskripsi Data  Komunikasi Kepala 

Madrasah (X) dan Kepuasan Kerja Guru (Y) 

Statistics 

  Komunikaasi 

Kepala 

Madrasah (X) 

Kepuasan 

Kerja Guru 

(Y)  

N Valid 48 48 

Missing 0 0 

Mean 102.75 84.42 

Median 103.00 88.00 

Mode 105 95 

Std. Deviation 6.625 14.747 

Variance 43.894 217.482 

Range 33 61 

Minimum 87 50 
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Maximum 120 111 

Sum 4932 4052 

 

  Dari hasil pengelolaan data table 4.1 diperolehiidata skor Komunikasi 

KepalaiiMadrasah  (X) bahwa skoriitertinggi adalah sebesarii120 daniiskor 

terendahiadalah sebesar 87. Nilaiirata-rata (Mean) = 102.75 , standarideviasi 

(Std. Deviation) =6.625 , modus (Modus) = 105 dan median (Median) = 

103.00. 

Sedangkan  pada variabel kepuasan kerja guru (Y), diperoleh skor rata-

rata (mean) sebesar 84,42, nilaiiitengah (median)  sebesar 88,00; nilaiiiyang 

seringiimuncul (modus) 95; simpanganiibaku (Std, Deviation)  sebesar 14,747; 

varians (variance) sebesari217,482; dataiterendah (minimum)  sebesar 50; data 

tertinggi (maximum) sebesari111.  

Selanjutnyaiiditampilkan jenis dataiiimasing-masing variabelindiatas 

kedalam uraianiberikut ini: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Variabel Komunikasi 

Kepala Madrasah (X) 

Komunikasi Kepala Madrasah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 87-92 5 10.4 10.4 10.4 

93-98 4 8.3 8.3 18.8 

99-104 19 39.6 39.6 58.3 

105-110 17 35.4 35.4 93.8 

111-116 1 2.1 2.1 95.8 
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117-120 2 4.2 4.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Tabelin4.2 di atasiiimenunjukkan sebaraninskor komunikasi kepala 

madrasah  (X) sebanyakii9 orang (18,7%) beradaiidi bawah rata-rataiikelas 

interval,  19 orang (39,6%) beradaipada rata-rataikelas interval danisebanyak  

20 orang (41.7%) di atasirata-rata. Berdasarkan dataidi atas maka komunikasi 

kepalaimadrasah umumnya beradaidi atasirata-rata. Berdasarkan distribusiiskor 

data Komunikasi Kepala Madrasah (X) diiiatas, dapat ditampilkaniisebaran 

datanya sebagaiiberikut: 
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Gambar 4.1 Histogram Variabel Komunikasi Kepala Madrasah 

(X) 

 
 

 

Berdasarkan gambar Histogramii4.1 di atas menunjukkan bahwaivariabel 

KomunikasiinKepala Madrasah terlihatinbahwa nilai mean, median daniimodus 

relative sama. Dan nilaiiimedian daniimodus berasal dalam kelasiiinterval yang 

samaiipada sebelah kiriiinilai mean. Data variabel komunikasi kepala madrsah 

tersebut condong kesebelah kiri.  

2. Variabel Kepuasan kerja Guru (Y)  

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 

 

Kepuasan Kerja Guru (Y) 



 
 

61 
 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50-60 4 8.3 8.3 8.3 

61-71 7 14.6 14.6 22.9 

72-82 7 14.6 14.6 37.5 

83-93 15 31.2 31.2 68.8 

94-104 11 22.9 22.9 91.7 

105-111 4 8.3 8.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Tabel 4.3 diiiatas menunjukkaniisebaran skor KepuasaniiKerja Guru  (Y) 

sebanyakii18 orang (37,5%) beradaidi bawah rata-rataikelas, 15 orang (31,2%) 

beradaiipada rata-rataiikelas dan sebanyakii15 orang (38,2%) di atasirata-rata. 

Berdasarkaniidata di atas makaikepuasan kerja guruiiumumnya berada diiiatas 

rata-rata. Selanjutnyaigrafik histogram disajikaniseperti pada gambariberikut: 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

62 
 

Gambar 4.2 Histogram Variabel Kepuasan  Kerja Guru (Y) 

 
 

 

Histogram 4.2 menunjukkaniibahwa data pemusataniivariable kepuasan 

kerjaiguru terlihat bahwaiinilai mean, median, danimodus relatifisama. Kemudian 

nilaiimedian dan modusiberada dalam kelasiinterval yang samaipada sebelah kiri 

nilaiiimean. Dari dataiitersebut disimpulkaniibahwa pemusatan variabeliikepuasan 

kerja guruicondong keikiri. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis  

  Data yangidiperoleh dari hasilipenelitian dianalisis denganimenggunakan 

statistik. Penelitianiiini menggunakan analisisiikorelasi sederhana. Penggunaan 

analisisitersebut harus memenuhiipersyaratan yang dikehendakiiyakni :  1) uji 

normalitasimasing-masingidata,   2) ujiilinieritas, dan 3) uji homogenitasidata. 

1. Uji Normalitas  

Pengujianinnormalitas data adalahindengan menggunakan teknikinuji 

Kolmogorof-Smirnov (UjiiK-S) denganimenggunakan taraf signifikansiialpha 

0,05, pengujianiiini menjadi sangat pentingiikarena akan dapatiimemberikan 

indikasi lebihilanjut apakah data dapatidiolah atau tidak denganimenggunakan 

analisisinregresi. Jemmyy mengatakan bahwa Data dariinsetiap variabel 

dikatakan normaliapabila : 1) NilaiiSignifikansi atau nilaiiprobabilitas < 0,05, 

maka distribusiidata tidakinormal, dan 2) Nilai Signifikansiiatau  probabilitas > 

0,05, makaidistribusi datainormal.
63

 

Denganinmengacu pada ketentuan diinatas, berikut ini akaniidisajikan 

rangkuman ujiinormalitas data dariisetiap variabel penelitianidisajaikan dalam 

tabel berikutiini. 
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Hal. 86. 
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Tabel 4.4 :   Rangkuman Uji Normalitas  Data Variabel  Penelitian 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 14.59416807 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .075 

Negative -.132 

Kolmogorov-Smirnov Z .915 

Asymp. Sig. (2-tailed) .372 

a. Test distribution is Normal.  

   

Pedomaninpengambilan keputusan denganinuji Kolmogorov-Smirnov 

tentangidata itu mendekati atauimerupakan distribusiinormal dapat dilihatidari: 

a. NilaiiSig. Atau signifikaniatau probabilitas < 0,05, makaidistribusi 

data adalahitidak normal. 

b. NilaiiSig. Atau signifikaniprobabilitas > 0,05, maka distribusiidata 

adalahinormal.
64

 

 Padaiitabel 4.3 terlihatiibahwa nilaiiiAsymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,372 > 

0,05 maka dapatidisimpulkan bahwa nilai residual berdistribusiinormal. 

2. Uji Linearitas  

 Uji linieritas dilakukan untukimengetahui linier atauitidaknya hubunganiantara 

keduaiivariabel tersebutinyakni X dan Y. denganiipengajuan hipotesisiiSig. 
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Linearity lebih kecil dari Sig. 0,05 maka mempunyai hubungan yang linier. 

Berdasarkan hasil pengujian linieritas yang dilakukan menggunakan SPSS 

Versi 16 dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Uji linearitas Hubungan Komunikasi Kepala Madrasah (X) dengan 

Kepuasan Kerja Guru (Y) 

 Berdasarkan tebel di atas, maka Sig linearity sebesar 0,451 > 0,05  sehingga 

variabel X dan variabel Y memiliki model regresi linieritas. 

 

3. Uji Homogenitas  

Ujiihomogenitas bertujuan untukimelihat apakah data kelompokipopulasi 

yangidiperoleh memilikiivariansi yang homogen atauitidak. Berdasarkanihasil 

pengujianihomogenitas yang dilakukanidengan bantuan SPSSiiVersi 16 dapat 

dilihat padaitabel 4.6. 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Kepuasan 

Kerja Guru 

(Y) * 

Komunikasi 

Kepala 

Madrasah 

(X) 

Between Groups (Combined) 4325.258 17 254.427 1.294 .261 

Linearity 211.149 1 211.149 1.074 .308 

Deviation from 

Linearity 
4114.110 16 257.132 1.308 .255 

Within Groups 5896.408 30 196.547   

Total 10221.667 47    
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Tabel 4.6 Uji Homogenitas. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Kerja Guru (Y)   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.049 11 30 .059 

 

Pedomanipengambilan keputusan homogenitasiyaitu: 

a. Jikaisignifikansi > 0,05, maka variansiisetiap sampelisama (homogen). 

b. Jikaisignifikansi < 0,05, maka variansiisetiap sampel tidakisama (tidak 

homogen). 

Dariinhasil diatas dapatindiketahui signifikansiinsebesar 0,59 karena 

signifikansi > 0,05 makaiidapat disimpulkan bahwaiisapel penelitian diiiatas 

homogen. 

 

4. Uji Kecenderungan Data Komunikasi Kepala Madrasah (X) 

 

    
        

 
 =103,5 

 

     
       

 
 = 5,5 

 

                  Sehinggaidiperoleh : 

 

a. Kategoriitinggi = (Mi + 1,5 Di) sampaiidengan ke atas =103,5 + 1,5 

(5,5) = >111,7 

b. Kategori Sedang = (Mi) sampaiidengan (Mi + 1,5 Di) = 103,5 sampai 

111,7 
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c. KategoriiRendah = (Mi – 1,5 Di) Sampaiidengan (Mi) = 103,5 – 1,5 

(5,5) 

    = 103,4 – 8,25  

    = 95,25 sampai 103,5 

d. KategoriiKurang = (Mi – 1,5 Di ) sampai denganike bawah = 103,5 – 8,2   

= < 95,2 

 

 Berdasarkan hasil dariiharga-harga Mi daniSdi di peroleh tingkat 

kecenderungan variabel Komunikasi KepalaiiMadrasah ( X) Sebagai 

berikut: 

Tabel 4,7 Uji Kecenderungan Variabel Komunikasi Kepala 

Madrasah (X) 

Kelompok  Frek. Observasi Frek. Relatif (%) Kategori  

>111 3 6,2% Tinggi 

103 – 111 23 48% Sedang 

95 – 103 17 35,4% Rendah 

< 95 5 10,4% Kurang 

jumlah 48 100%  

 

Hasil dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa varibel Komunikasi 

Kepala Madrasah termasuk kedalam kategori sedang sebanyak 23 

Responden 48%. 

 

5. Uji Kecenderungan Data Kepuasan Kerja Guru 

 

    
       

 
 = 80,5 

 

      
       

 
 = 10,1 
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  Sehingga diperoleh : 

a. Kategori Tinggi = (Mi + 1,5 Di) sampai dengan ke atas = 95,6 = > 95,6 = 

96 

b. Kategori sedang = (Mi) sampai dengan (Mi + 1,5 Di ) = 80,5 + sampai 

95,6 

c. Kategori rendah = (Mi – 1,5 Di) sampai dengan (Mi) = 80,5-1,5(10,1) = 

65,4 sampai 80,5 

d. Kategori kurang = (Mi – 1,5 Di) sampai dengan ke bawah = < 80,5 – 

15,1 = < 65,4. 

Berdasarkan hasil dari harga-harga Mid an Sdi diperoleh tingkat 

Kecenderungan Variabel Kepuasan Kerja Guru ( Y) Sebagai berikut :  

 Tabel 4.8 Uji Kecenderungan Variabel Kepuasan Kerja 

Guru(Y) 

Kelompok  Frek. Observasi Frek. Relatif (%) Kategori  

> 96 7 15% Tinggi 

80 – 96 27 56,2% Sedang 

65 – 80 6 12,5% Rendah 

< 65 8 17% Kurang 

Jumlah 48 100%  

  

 Hasil dari tebel diatas dijelaskan bahwa varibel Kepuasan Kerja Guru ( 

Y) Termasuk Dalam Kategori Sedang Sebanyak 27 responden 56,2% 

.  
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C. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis: Hubungan Komunikasi Kepala Madrasah Dengan 

Kepuasan Kerja Guru. 

1.Uji Korelasi 

Untuk mengujiiihipotesis yakni Komunikasi Kepala Madrasah secara 

signifikan dengan kepuasan Kerja Guruidigunakan analisis korelasiisederhana. 

Hasiliianalisis dan perhitungannyaiidilakukan denganiibantuan SPSS Versi 16 

dapat dilihatipada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Korelasi Sederhana Variabel Komunikasi Kepala 

Madrasah (X) dengan  Kepuasan Kerja Guru (Y). 

Correlations 

  Komunikasi 

Kepala 

Madrasah (X) 

Kepuasan Kerja 

Guru (Y) 

Komunikasi Kepala 

Madrasah (X) 

Pearson Correlation 1 -.144 

Sig. (2-tailed)  .330 

N 48 48 

Kepuasan Kerja Guru (Y) Pearson Correlation -.144 1 

Sig. (2-tailed) .330  

N 48 48 

 **. Corellation is significant 

 

Berdasarkan table diatas diperoleh nilai r(xy) sebesar 0,144, sedangkan 

nilai rtabel dengan N= 48, maka signifikan 0,05 Sebesar 2,010. Oleh karena itu, 

rhitung (0,144)  > rtabel (0,284), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
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dengan taraf sedang antara variabel Komunikasi Kepala Madrasah dengan 

Kepuasan kerja Guru di MTs Hifzil Qur’an Yayasan Islamic Center Sumatera 

Utara. 

2. Uji  Keberartian Korelasi (T) 

Selanjutnya untukimenentukan signifikansiihubungan antara  keduanya 

variabel yaitu (komunikasi kepalaimadrasah (X)  dengan kepuasan  kerjaiguru 

(Y) ) dapat dilihatimelalui uji “T”. Hasilianalisis dan perhitungannyaidilakukan 

dengan bantuaniSPSS Versi 16. 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji T Variabel Komunikasi kepala madrasah (X) dengan 

Kepuasan Kerja Guru (Y). 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -132.887 10.540  -12.608 .000 

Komunikasi Kepala 

Madrasah (X) 
2.115 .102 .950 20.660 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Guru (Y)    

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat melalui uji “t” yang telah 

dilakukan ternyata diperoleh nilai thitung adalah 12,608 Sedangkan nilai tTabel 

dengan Responden N= 48, maka signifikan 0,05 adalah 2.010. Oleh karena itu 

thitung (12,608) > tTabel (2.010). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang cukup berarati dan signifikan antara variabel komunikasi 
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kepala madrasah dengan Kepuasan kerja Guru di MTs Hifzil Qur’an Yayasan 

Islamic Center Sumatera Utara.   

 

D.Pembahasan Hasil Penelitian. 

Hasilinpengujian yang telahiidilakukan menunjukkaniiskor pada yang 

berada pada variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X) Sebanyak 9iiorang 

(18,7%) beradaidi bawahirata-rata kelas interval,  19 orang (39,6%) berada 

padairata-rataikelas interval danisebanyak  20 orang (41.7%) di atasirata-rata. 

Interval. 

Sebaraniiskor menunjukkan  Kepuasan Kerja Guru  (Y) sebanyakii18 

orang (37,5%) berada diibawah rata-rataikelas, 15 orang (31,2%) beradaipada 

rata-rataiikelas dan sebanyakii15 orang (38,2%) di atasirata-rata. Berdasarkan 

data di atas maka kepuasan  kerja guru umumnyaiberada di atas rata-rataikelas 

Interval. 

Kemudian untuk mengetahui hubungan kedua Variabel dapat dilakukan 

dengan analisi korelasi sederhana. diperoleh nilai r(xy) sebesar 0,144, sedangkan 

nilai rtabel denganiN= 48, maka signifikan 0,05 Sebesari2,010. Oleh karena itu, 

rhitung (0,144)  > rtabel (0,284), hal iniimenunjukkan bahwa terdapatihubungan 

dengan taraf sedang antara variabel KomunikasiiiKepala Madrasahiidengan 

Kepuasan kerjaiGuru di MTs HifziliQur’an Yayasan IslamiciCenter Sumatera 

Utara. 
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Selanjutnya untuk nilai signifikan antaraiikedua variabel dapatiidilihat 

melaluiiiuji “t, dan diperoleh nilai thitung  sebesar 12,608 sedangkan nilai ttabel 

denganiiN = 48, maka signifikan 0,05 adalahisebesar 2,010. Oleh karena itu 

rhitung (12,608) > ttabel (2,010). Artinya terdapatihubungan yang cukup berarti 

dan signifikaniantara variabel KomunikasiiKepala MadrasahiDengan Kepuasan 

KerjaiGuru di MTs HifziliQur’an YayasaniIslamic Center SumateraiUtara. 

 

Hasiliipenelitian ini setidaknyaiijuga relevan dengan teoriiiyang telah 

dijelaskan padaiibab terdahulu dan jugaiisesuai dengan hasil penelitianiilain 

yang dilaksanakanioleh beberapa peneliti sebagaiiberikut : 

1. Penelitian yangimdilakukan Sri Rahayuimyang berjudul “Komunikasi 

Interpersonal Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi 

Kerja dan Dampaknya Pada Kepuasan Kerja Guru Sekolah Menengah 

Pertama” menyimpulkanikomunikasi interpersonal, motivasiikerja dan budaya 

organisasiiberpengaruh secara langsungiterhadap motivasi kerja denganinilai 

signifikan.
65

 

2.Penelitianiiyang dilakukaniiTukiyo, “Motivasi dan Kepuasan Kerja Guru 

Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten” menyimpulkanisebagian besar guruiSD 

di kabupateniiKlaten (65, 625%) memilikiiimotivasi kerja dalamiikategori 

sedang. Sebagianiibesar guru SD diiikabupaten Klaten (48,44%) memiliki 

kepuasaniikerja dalam ketagoriiisedang. Tidak adaiiperbedaan motivasiiikerja 

                                                           
34. Sri Rahayu, “Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dan Budaya 

Organisasi Terhadap Motivasi Kerja dan Dampaknya Pada Kepuasan Kerja Guru Sekolah 

Menengah Pertama”, Jurnal Manajemen Pendidikan p-ISSN : 1907-4034, Vol.12, No.1, 

Januari 2017, hal. 83. 
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guru SDiidi kabupaten Klateniditinjau dari jenisikelamin, usia, dan masaikerja 

guru.
66

 

3. Penelitianiyang dilakukan Damamiyang berjudul “Pengaruh Kerjasama, Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan 

Kerja dan Kinerja Guru pada Sekolah Dasar di Kecamatan Sungai Durian” 

menyimpulkaniikerjasama mempunyai pengaruhiipositif terhadapiikepuasan 

kerja guru SD diikecamatan SungaiiDurian. Oleh karenaiitu, kepalaisekolah 

dalama halinini pimpinan dalaminsuatu organisasi sekolahinharus terus 

meningkatkanikerjasama di dalam timisehingga kepuasan kerja Jadiikepuasan 

kerja berpengaruhiipositif terhadap kinerjaiiguru SD di KecamataniiSungai 

Durian
67

. 

4. Penelitianiiyang dilakukan fatimah et all, yangiberjudul “Komunikasi Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 Geumpang 

Kabupaten Pidie” menyimpulkanimkomunikasi kepala sekolahimdalam 

meningkatkan disipliniguru yaitu denganimenggunakan peraturan sekolahidan 

mampu berkomunikasiiidengan baik denganiiguru-guru dan bahannyaiiakan 

membuat kepalaiekolah lebih bertanggungijawab.
68

 

5. Penelitianiiyang dilakukan Uus Sukrama yangiiberjudul “ HubunganiiAntara 

Komunikasi DaniiKemampuan Manajerial KepalaiiSekolah DenganiiKinerja 

                                                           
 

66
 Tukiyo, “Motivasi dan Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar di Kabupaten 

Klaten”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan UNS dan ISPI Jawa Tengah 2015, hal. 

166. 
67

 Damam, Pengaruh Kerjasama, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 

Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Guru Pada Sekolah Dasar Di 

Kecamatan Sunai Durian, Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, Vol.1 No.2,2015, Hal, 285. 
68

  Fatimah Et All, Yang Berjudul “Komunikasi Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 Geumpang Kabupaten Pidie”,  Jurnal Administrasi 

Pendidikan, Vol.3,No 4,2015,Hal.158 
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GuruiiDi SMK Negeri KotaiiBogor” menyimpulkan faktorikomunikasi antara 

kepala seikkolah dengan guruikoefisien korelasi (r) sebesar 0,221 danitingkat 

sig nifikan (p) 0,003 denganiasumsi faktor lainiterkontrol.
69

 

 

Bertolak dariinpembahasan diinatas, dan hasilinpenelitian ini dapat 

diformulasikanibahwa komunikasi kepalaimadrasah sangat di berhubungan 

dengan  kepuasanikerja guru. 

 

E.Keterbatasan Penelitian 

 Padaiiprinsipnya pelaksanaan penelitianiitelah diupayakaniisebaik-

baik dan sesempurnahimungkin dengan menggunkanaiprosedur penelitian 

ilmiah untukiimendapatkan hasil yanginoptimal sesuai denganintujuan 

penelitian. Akan tetapiinpelaksanaan penelitian iniintidak terlepas dari 

berbagai kendalaiyang tentunya mempengaruhiihasil akhir penelitian. Oleh 

karenaiiitu peneliti menyadari bahwaiitidak luput dari kesilapaniidalam 

penelitian ini. Perluimdiungkapkan beberapaimketerbatasan yang 

mempengaruhi hasiliakhir dalam penelitianiini diantaranya adalah: 

1. Penelitianiiini diperoleh melaluiiiiangket/kuesioner yang disebarkan kepada 

responden ( peserta didik) berbentuk pernyataan. Walaupun respondeniitelah 

dihimbauimemberikan jawaban denganisejujurnya sesuai fakta yang dialami, 

tetapi berlaku menutup kemungkinan adanya responden penelitian yang tidak 

                                                           
69

  Uus Sukrawa, “ Hubungan Antara Komunikasi Dan Kemampuan 

Manajerial Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru Di SMK Kota Bogor”, Jurnal 

Manajerial , Vol,9 No 17,2010, Hal 17. 
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berlaku juur dalamiiimengisi tes angketinyang diajukan, sehinggaindapat 

mengakibatkanijawaban responden tidakisesuai fakta yangisebenarnya. 

2. Instrument yangidirancang dan disusunimungkin belum sempurnah sepertiiapa 

yangindiharapkan untuk dapatinmenjawab seluruh permasalahanindalam 

penelitianiini. 

3. Penelitianiini hanya dilakukan diiMTs Hifzil Qur’aniYayasan Islamic Center 

Sumatera Utara. , Sehinggaipenelitian ini hanyaidapat digeneralisasikanipada 

sekolah yangimemiliki  karakteristik samaidengan sampel. 

4. Penelitianiiini tidak terlepas dariiikelemahan-kelemahan yangiimungkin saja 

terjadi danidapat mempengaruhi hasilitemuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Setelahimenguraikan hasilipenelitian diatas, dapat dikemukakanidari hasil 

penelitianiini sebagaiiberikut: 

1. KomunikasiiiKepala madrasah diiiMTs HifziliiQur’an YayasaniiIslamic 

Center SumateraiiUtara memiliki nilaiiirata-rata ( mean) sebesar 102.75 

denganinkecenderungan datainpada frekuensi observasiinsebanyak 48 

respondenindan persentaseinsebesar 48%. Artinyainbahwa Komunikasi 

Kepala Madrasah di  MTsiiiHifzil Qur’an YayasaninIslamic Center 

Sumatera Utara termasukidalam kategori sedang. 

2. KepuasaninKerja Guru MTsinHifzil Qur’an Yayasan Islamic Center 

Sumatera Utara memiliki rata-rat ( mean) sebanyak 82,42 dengan 

kecenderunganidata pada frekuensiiobservasi sebanyak 48 respondenidan 

presentase sebesar 56,2%. Artinyaiibahwa Kepuasan Kerja Guru diiMTs 

HifziliiQur’an YayasaniiIslamic Center Sumatera Utara termasukiidalam 

kategori sedang. 

3. Terdapatinhubungan yang signifikaniiantara Kepala Madrasahiidengan 

Kepuasan Kerja Guruiidi MTs HifziliiQur’an Yayasan Islamic Center 

Sumatera Utara dengan perolehan nilai r(xy) = 0,144, pada taraf α = 0,05 N 

= 48, rtabel = 2,010. Artinya rhitung (0,144) > rtabel (0,284), bahwaihubungan 

antaraivariabel X dan Y memilki Hubunganidengan Taraf Sedang. 
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B. Implikasi 

Implikasiinpada penelitian iniiimenekankan pada upayaiimeningkatkan 

komunikasiikepala madrasah agarilenih baik danimeningkatkan kepuasanikerja guru 

sehinggaitujuan sekolah mensejahterakan guruitercapai. Berdasarkanipembahasan 

hasil penelitianiidan kesimpulan yangiidiambil dalam penelitian iniiimaka ada 

beberapa impikasiiyang dapat dikemukakanisebagai berikut:  

Hasilipenelitian mengenai variabelikomunikasi kepala madrasahiyang diduga 

mempunyaiihubungan dengan kepuasanikerja guru ternyata menunjukkanihubungan 

yanginsignifikan, dimana variabeliikomunikasi kepala madrasahiimemberikan 

kontribusiiterhadap kepuasanikerja. Berdasarkan padaihasil penelitian tersebutidalam 

hal ini dapatiimemberikan implikasi bahwaiidengan adanya komunikasiiikepala 

madrasahiyang ada baik danibertanggung jawabiterciptalah kepuasan kerjaiguru dan 

mensejahterakanikehidupan para guruidan berdampakipada cara mengajaryang lebih 

baik. 

C. Saran- saran 

Berdasarkan kesimpulaniidi atas, penulisimemberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kepada KepalaiMadrasah 

Kepala madrasah di MTs Hifzil Qur’an YayasaniiIslamic Center 

SumateraiiUtara. diharapkaniilebih memeberikan motivasiiikerja 

yang yang lebihinsering agarinpara guru mampu melaksakan 

tugasnya denganbaik dan menghasilkan kepuasan dalamibekerja. 

 



 
 

78 
 

2. Bagi Guru- guru  

Kepada guru-guru diharapkaninuntuk selalu bekerja samaindan 

menyesuaikaniidiri dalam melaksakan tugas sehinggaiimerasakan 

suatuiikenyamanan dalam bekerjaiidan saling berinteraksiiidengan 

para-para guruilainnya dan selaluimenjalin hubungan yangibaik. 

3. Bagi penelitiiSelanjutnya 

Kepada peneliti yang lain dapatimeneliti hal ini diisekolah-sekolah 

lainnyaipada pokok bahasaniiyang sama agar dapat dijadikan suatu 

perbandinganisehingga memeperluas pengetahuan. 
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Lampiran 1  

Instrument Penelitian Sebelum Uji Coba Validitas da Reabilitas  

INSTRUMEN PENELITIAN 

a. Komunikasi Kepala Madrasah ( X) 

 No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

1. Kepala madrasah menciptakan hubungan 

komunikasi yang terbuka 
dan wajar terhadap guru-guru. 

     

2. Kepala madrasah memberikan 

intruksi yang jelas ketika memberikan 

tugas kepada 
bawahanya. 

     

3. Kepala madrasah melakukan musyawarah 

dalam setiap hal yang 
ingin dibahas. 

     

4. Kepala madrasah melakukan 
musyawarah dalam setiap hal yang ingin 

dibahas. 

     

5. Kepala madrasah melakukan laporan 

pertanggung jawaban dihadapan para 
guru. 

     

6. Kepala madrasah membantu guru 
yang terkena musibah. 

     

7. Kepala madrasah megikuti pengajian 
bulanan sekolah. 

     

8. Kepala madrasah membantu kesulitan guru 

yang sudah tua dalam 
mengajar. 

     

9. Kepala madrasah mampu menghibur 
guru yang kehilangan saudaranya. 

     

10. Kepala madrsah mampu meciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan disekolah. 

     

11. Kepala madrasah mengajak guru- 
guru refreshing untuk memotivasi kinerja 

guru. 

     

12. Kepala madrasah menaikan jabatan 
bagi guru-guru yang memiliki kinerja baik. 

     

13. Kepala madrasah memberikan hadiah 
bagi guru favorite tiap tahunnya. 
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14. Kepala madrasah memberikan 
penghargaan bagi guru yang mampu 

menerbitkan buku setiap tahunnya. 

     

15. Kepala madrasah mampu 
memberikan gagasan baru dalam 

     

 kemajuan sekolah.      

16. Dalam memutuskan sesuatu kepala madrasah 
bermusyawarah denga para 
guru. 

     

17. Kepala madrasah mampu memberikan inovasi 
baru untuk 
kemajuan sekolah. 

     

18. Kepala madrasah mampu mengajak guru 
berdiskusi mengenai perkembangan dan 
kemajuan 
sekolah. 

     

19. Dalam memutuskan sesuatu kepala madrasah 
memiliki kesabaran dan 
ketenangan. 

     

20. Kepala madrasah mampu meggerkakkan 
pegawai untuk 
memberikan pelayanan yang baik. 

     

21. Dalam menciptakan suasana sekolah yag 
sejuk kepala madrasah membuat taman 
sekolah dan melakukan 
penanaman pohon-pohonan. 

     

22. Kepala madrasah memfasilitasi alat- 
alat pembelajaran guru yang lengkap. 

     

23. Kepala madrsah mendengar masukan 
dan saran dari guru-guru. 

     

24. Untuk membangun kepuasan kerja 
guru kepala madrasah bersikap adil kepada 
semua guru. 

     

25. Kepala madrasah konsisten dalam member 
hukuman bagi guru yang 
melanggar aturan tata tertib mengajar. 

     

26. Kepala madrasah tidak pilih kassih 
dalam memotivasi guru-guru. 

     

27. Kepala madrasah tidak medukung 
program pembelajaran guru. 

     

28. Kepala madrasah tidak melibatkan guru dalam 
penyusunan perencanaan 
program. 

     

29. Kepala madrasah memberikan penilaian 
kepada bawahan secara 
objektif. 
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30. Kepala madrasah tidak mendapat 
dukungan dari bawahan. 

     

 

b.Kepuasan Kerja 

Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang 

(JR), dan Tidak Pernah (TP). 

No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

 1.1 1 Sebagai guru, besarnya gaji yang saya terima 

sesuai dengan yang hasil 
saya berikan kepada madrasah. 

     

2. Sebagai guru, saya mendapatkan gaji atas 

pekerjaan saya setiap bulan 
secara tepat waktu. 

     

3. Saya merasa gaji tambahan yang diterima 

pada setiap kegiatan 
tambahannya besarnya sudah sesuai 

     

4. Saya akan tetap bekerja dengan ikhlas 

meskipun profesi guru gajinya 
pas-pasan. 

     

5. Saya merasa penerimaan gaji guru 
dari pemerintah belum memenuhi 

harapan. 

     

6. Sebagai guru, promosi jabatan yang dilakukan 

oleh pihak madrasah 

memberikan motivasi kepada saya untuk 

lebih berkembang dan maju. 

     

7. Sebagai guru, kebijakan promosi 
yang dilakukan oleh pihak madrasah tidak 

objektif. 

     

8. Saya berpendapat pimpinan sangat 

mendukung guru yang mengikuti 
seleksi calon kepala madrasah. 

     

9. Saya merasa promosi jabatan 
dilingkungan kerja saya cukup adil, dan 

transfaran. 

     

10. Saya sangat kecewa saat tidak 
diusulkan sebagai calon kepala 

madrasah. 

     

11. Sebagai guru, komunikasi antara saya 

dan kepala madrasah terjalin 

degan baik dalam menyelesaikan 

masalah. 
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12. Kepala madrasaah selalu memberikan 

pengarahan kepada para 
guru dalam rapat. 

     

13. Sebagai guru, saya diberi kebabasan oleh 

kepala madrasaah dalam 
mengerjakan pekerjaan. 

     

14. Saya menghormati dan menghargai      

 teman sejawat.      

15. Sebagai guru saya menemui kesulitan dalam 
bekerja sama dengan 
rekan kerja saya. 

     

16. Teman kerja saya menggantikan 
pekerjaan saya saat tidak hadir. 

     

17. Saya merasa guru adalah profesi 
terbaik. 

     

18. Sebagai guru saya menghargai 
pekerjaan saya. 

     

19. Saya mencintai pekerjaan saya 
sebagai guru. 

     

20. Sebagai guru, saya membantu guru lain yang 
membutuhkan pertolonga 
saya. 

     

21. Saya membatu guru yang terkena 
musibah besar atau kecil. 

     

22. Saya kurang peka terhadap rekan kerja saya 
yang membutuhkan 
pertolongan saya.. 

     

23. Status sebagai guru adalah profesi 
yang menyenangkan bagi saya. 

     

24. Sebagai guru, saya bangga dengan 
profesi saya. 

     

25. Sebagai guru, saya harus professional 
dalam mengajar. 

     

26. Sebagai guru saya merasa dihormatin      

27. Lingkungan kerja disekolah mendorong 
semangat saya dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 

     

28. Fasilitas yang disediakan oleh pihak 
sekolah sudah lengkap dan layak. 

     

29. Kebersihan diruangan kerja sudah 
cukup baik. 

     

30. Saya merasa mendapat perlindugan 
keamanan dan keselamatan saat di tempat 
kerja. 
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian Sesudah Uji Coba Validitas dan 

ReabIlitas 
 

Hubungan Komunikasi Kepala Madrasah Dengan Kepuasan Kerja 

Guru di MTs Hifzil Qur’an Yayasan Islamic Center Sumatera Utara. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah instrument penelitian ini dengan seksama. 

2. Jawablah dengan jujur dan seobjektif mungkin, 

agar jawaban yang bapak/ibu memberikan 

informasi yang memberikan informasi yang 

berguna sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

3. Data dan informasi yang diberikan sangat rahasia, 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

semata dan tidak ada maksud lainnya. 

4. Beri tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang dianggap paling 

sesuai. 

5. Terima kasih atas partisipasi bapak/ ibu dalam 

mengisi koesioner ini, semoga bermanfaat. 

B. Pernyataan Insturmen Penelitian 

a. Komunikasi Kepala Madrsah 

Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah 

(TP). 

 No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

1. Kepala madrasah menciptakan hubungan 

komunikasi yang terbuka 
dan wajar terhadap guru-guru. 

     

2. Kepala madrasah memberikan 

intruksi yang jelas ketika memberikan 

tugas kepada 
bawahanya. 
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3. Kepala madrasah melakukan musyawarah 

dalam setiap hal yang 
ingin dibahas. 

     

4. Kepala madrasah melakukan 
musyawarah dalam setiap hal yang ingin 

dibahas. 

     

5. Kepala madrasah melakukan laporan 

pertanggung jawaban dihadapan para 
guru. 

     

6. Kepala madrasah membantu guru 
yang terkena musibah. 

     

7. Kepala madrasah megikuti pengajian 
bulanan sekolah. 

     

8. Kepala madrasah membantu kesulitan guru 

yang sudah tua dalam 
mengajar. 

     

9. Kepala madrasah mampu menghibur 
guru yang kehilangan saudaranya. 

     

10. Kepala madrsah mampu meciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan disekolah. 

     

.11 Kepala madrasah menaikan jabatan 
bagi guru-guru yang memiliki kinerja baik. 

     

12 . Kepala madrasah memberikan 
penghargaan bagi guru yang mampu 

menerbitkan buku setiap tahunnya 

     

13. Dalam memutuskan sesuatu kepala madrasah 
bermusyawarah denga para 
guru. 

     

14. Kepala madrasah mampu memberikan inovasi 
baru untuk 
kemajuan sekolah 

     

15. Dalam memutuskan sesuatu kepala madrasah 
memiliki kesabaran dan 
Ketenangan 

     

16. Kepala madrasah mampu meggerkakkan 
pegawai untuk 
memberikan pelayanan yang baik 

     

17. Dalam menciptakan suasana sekolah yag 
sejuk kepala madrasah membuat taman 
sekolah dan melakukan 
penanaman pohon-pohonan 

     

18. Kepala madrasah memfasilitasi alat- 
alat pembelajaran guru yang lengkap 
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19. Kepala madrsah mendengar masukan 
dan saran dari guru-guru. 

     

20. Untuk membangun kepuasan kerja 
guru kepala madrasah bersikap adil kepada 
semua guru. 

     

21. . Kepala madrasah konsisten dalam member 
hukuman bagi guru yang 
melanggar aturan tata tertib mengajar 

     

22. . Kepala madrasah tidak pilih kassih 
dalam memotivasi guru-guru 

     

23. Kepala madrasah tidak medukung 
program pembelajaran guru. 

     

24. Kepala madrasah tidak melibatkan guru dalam 
penyusunan perencanaan 
program. 

     

 

b.Kepuasan Kerja Guru 

No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

 1.1 1 . Sebagai guru, saya mendapatkan gaji atas 

pekerjaan saya setiap bulan 
secara tepat waktu 

     

2. . Saya akan tetap bekerja dengan ikhlas 

meskipun profesi guru gajinya 
pas-pasan 

     

3. Saya merasa penerimaan gaji guru 
dari pemerintah belum memenuhi 

harapan. 

     

4. Sebagai guru, kebijakan promosi 
yang dilakukan oleh pihak madrasah tidak 

objektif 

     

5. . Saya berpendapat pimpinan sangat 

mendukung guru yang mengikuti 

seleksi calon kepala madrasah 

     

6. Saya merasa promosi jabatan 
dilingkungan kerja saya cukup adil, dan 

transfaran 

     

7. Saya sangat kecewa saat tidak 
diusulkan sebagai calon kepala madrasah 

     

8. Sebagai guru, komunikasi antara saya 

dan kepala madrasah terjalin 
degan baik dalam menyelesaikan masalah.. 
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9. . Kepala madrasaah selalu memberikan 

pengarahan kepada para 

guru dalam rapat 

     

10. . Sebagai guru, saya diberi kebabasan oleh 

kepala madrasaah dalam 

mengerjakan pekerjaan 

     

11. Saya menghormati dan menghargai 

teman sewajar 

     

12. . Sebagai guru saya menemui kesulitan dalam 
bekerja sama dengan 
rekan kerja saya. 

     

13. . Sebagai guru saya menghargai 
pekerjaan saya 

     

14. Saya mencintai pekerjaan saya 
sebagai guru. 

     

15. Sebagai guru, saya membantu guru lain yang 
membutuhkan pertolonga 
saya. 

     

16. Sebagai guru, saya membantu guru lain yang 
membutuhkan pertolonga 
saya. 

     

17. Saya membatu guru yang terkena 
musibah besar atau kecil. 

     

18. Saya kurang peka terhadap rekan kerja saya 
yang membutuhkan 
pertolongan saya 

     

19. Status sebagai guru adalah profesi 
yang menyenangkan bagi saya. 

     

20. Sebagai guru, saya bangga dengan 
profesi saya. 

     

21. Sebagai guru, saya harus professional 
dalam mengajar. 

     

22. Sebagai guru saya merasa dihormatin      

23. Fasilitas yang disediakan oleh pihak 
sekolah sudah lengkap dan layak. 

     

24. Kebersihan diruangan kerja sudah 
cukup baik. 

     

25. . Saya merasa mendapat perlindugan 
keamanan dan keselamatan saat di tempat 
kerja. 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X) 

Item-Total Statistics 

 rhitung rtabel STATUS  

Btr_1 .513 
0.349 VALID 

Btr_2 .614 
0.349 VALID 

Btr_3 .619 
0.349 VALID 

Btr_4 .620 
0.349 VALID 

Btr_5 .731 
0.349 VALID 

Btr_6 .357 
0.349 VALID 

Btr_7 .649 
0.349 VALID 

Btr_8 .497 
0.349 VALID 

Btr_9 .597 
0.349 VALID 

Btr_10 .501 
0.349 VALID 

Btr_11 .220 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_12 .388 
0.349 VALID 

Btr_13 .190 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_14 .269 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_15 .281 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_16 .427 
0.349 VALID 

Btr_17 .533 
0.349 VALID 

Btr_18 .284 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_19 .275 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_20 .366 
0.349 VALID 

Btr_21 .513 
0.349 VALID 

Btr_22 .614 
0.349 VALID 
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Btr_23 .619 
0.349 VALID 

Btr_24 .620 
0.349 VALID 

Btr_25 .731 
0.349 VALID 

Btr_26 .357 
0.349 VALID 

Btr_27 .649 
0.349 VALID 

Btr_28 .497 
0.349 VALID 

Btr_29 .597 
0.349 VALID 

Btr_30 .597 
0.349 VALID 
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Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 

Item-Total Statistics 

 rhitung rtabel STATUS  

Btr_1 .333 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_2 .393 
0.349 VALID 

Btr_3 .222 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_4 .420 
0.349 VALID 

Btr_5 .372 
0.349 VALID 

Btr_6 .281 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_7 .630 
0.349 VALID 

Btr_8 .553 
0.349 VALID 

Btr_9 .478 
0.349 VALID 

Btr_10 .599 
0.349 VALID 

Btr_11 .695 
0.349  VALID 

Btr_12 .696 
0.349 VALID 

Btr_13 .610 
0.349  VALID 

Btr_14 .539 
0.349  VALID 

Btr_15 .549 
0.349              VALID 

Btr_16 .331 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_17 .292 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_18 .630 
0.349 VALID 

Btr_19 .553 
0.349  VALID 

Btr_20 .478 
0.349 VALID 

Btr_21 .599 
0.349 VALID 
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Btr_22 .695 
0.349 VALID 

Btr_23 .696 
0.349 VALID 

Btr_24 .610 
0.349 VALID 

Btr_25 .539 
0.349 VALID 

Btr_26 .549 
0.349 VALID 

Btr_27 .331 
0.349 TIDAK VALID 

Btr_28 .553 
0.349 VALID 

Btr_29 .478 
0.349 VALID 

Btr_30 .599 
0.349 VALID 
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Lampiran 4 

Uji Reliabilitas Komunikasi Kepala Madrasah ( X ) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Btr_1 103.37 284.240 .513 .909 

Btr_2 103.73 273.375 .614 .906 

Btr_3 103.97 275.137 .619 .906 

Btr_4 104.00 272.276 .620 .906 

Btr_5 103.97 270.723 .731 .904 

Btr_6 103.97 284.171 .357 .910 

Btr_7 103.93 275.857 .649 .906 

Btr_8 104.07 275.651 .497 .908 

Btr_9 104.07 273.099 .597 .906 

Btr_10 104.03 275.482 .501 .908 

Btr_11 104.07 285.651 .220 .913 

Btr_12 104.13 280.809 .388 .910 

Btr_13 104.40 288.731 .190 .913 

Btr_14 104.00 285.172 .269 .912 

Btr_15 103.90 283.472 .281 .912 

Btr_16 104.03 278.792 .427 .909 

Btr_17 103.93 273.237 .533 .907 

Btr_18 103.80 285.269 .284 .911 

Btr_19 104.17 285.385 .275 .912 

Btr_20 103.80 281.890 .366 .910 

Btr_21 103.37 284.240 .513 .909 

Btr_22 103.73 273.375 .614 .906 

Btr_23 103.97 275.137 .619 .906 

Btr_24 104.00 272.276 .620 .906 

Btr_25 103.97 270.723 .731 .904 

Btr_26 103.97 284.171 .357 .910 

Btr_27 103.93 275.857 .649 .906 
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Btr_28 104.07 275.651 .497 .908 

Btr_29 104.07 273.099 .597 .906 

Btr_30 104.07 273.099 .597 .906 

 

 

Uji Reabilitasi Kepuasan Kerja Guru ( Y ) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Btr_1 123.23 103.357 .333 .917 

Btr_2 123.83 102.695 .393 .917 

Btr_3 123.70 105.114 .222 .918 

Btr_4 123.47 101.775 .420 .916 

Btr_5 123.77 103.564 .372 .917 

Btr_6 123.80 103.752 .281 .918 

Btr_7 123.73 100.754 .630 .914 

Btr_8 123.67 100.299 .553 .914 

Btr_9 123.77 100.116 .478 .916 

Btr_10 123.67 100.506 .599 .914 

Btr_11 123.33 99.195 .695 .913 

Btr_12 123.57 97.289 .696 .912 

Btr_13 123.50 99.569 .610 .914 

Btr_14 123.67 94.368 .539 .917 

Btr_15 123.57 102.047 .549 .915 

Btr_16 123.33 103.264 .331 .917 

Btr_17 123.63 104.171 .292 .918 

Btr_18 123.73 100.754 .630 .914 

Btr_19 123.67 100.299 .553 .914 

Btr_20 123.77 100.116 .478 .916 

Btr_21 123.67 100.506 .599 .914 

Btr_22 123.33 99.195 .695 .913 

Btr_23 123.57 97.289 .696 .912 

Btr_24 123.50 99.569 .610 .914 
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Btr_25 123.67 94.368 .539 .917 

Btr_26 123.57 102.047 .549 .915 

Btr_27 123.33 103.264 .331 .917 

Btr_28 123.67 100.299 .553 .914 

Btr_29 123.77 100.116 .478 .916 

Btr_30 123.67 100.506 .599 .914 
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Lampiran 5  

Hasil Deskrifti Data Komunikasi Kepala Madrasah ( X ) 

Komunikaasi Kepala Madrasah (X) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 87 1 2.1 2.1 2.1 

88 1 2.1 2.1 4.2 

90 1 2.1 2.1 6.2 

92 2 4.2 4.2 10.4 

95 1 2.1 2.1 12.5 

96 1 2.1 2.1 14.6 

98 2 4.2 4.2 18.8 

100 5 10.4 10.4 29.2 

101 4 8.3 8.3 37.5 

102 4 8.3 8.3 45.8 

103 3 6.2 6.2 52.1 

104 3 6.2 6.2 58.3 

105 8 16.7 16.7 75.0 

106 4 8.3 8.3 83.3 

108 2 4.2 4.2 87.5 

110 3 6.2 6.2 93.8 

113 1 2.1 2.1 95.8 

120 2 4.2 4.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Hasil Deskriptif Data Kepuasan Kerja Guru ( Y ) 

Kepuasan Kerja Guru (Y)  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 50 2 4.2 4.2 4.2 

59 2 4.2 4.2 8.3 

64 4 8.3 8.3 16.7 

69 2 4.2 4.2 20.8 

71 1 2.1 2.1 22.9 

75 1 2.1 2.1 25.0 

77 2 4.2 4.2 29.2 

82 4 8.3 8.3 37.5 

86 5 10.4 10.4 47.9 

87 1 2.1 2.1 50.0 

89 4 8.3 8.3 58.3 

90 1 2.1 2.1 60.4 

91 3 6.2 6.2 66.7 

93 1 2.1 2.1 68.8 

94 1 2.1 2.1 70.8 

95 7 14.6 14.6 85.4 

96 2 4.2 4.2 89.6 

97 1 2.1 2.1 91.7 

108 3 6.2 6.2 97.9 

111 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Lampiran 6 

 

Hasil Uji Linearitas 

 

Report 

Kepuasan Kerja Guru (Y)  

Komunikasi Kepala 

Madrasah (X) Mean N Std. Deviation 

87 93.00 1 . 

88 111.00 1 . 

90 95.00 1 . 

92 92.00 2 4.243 

95 95.00 1 . 

96 86.00 1 . 

98 86.50 2 6.364 

100 81.60 5 5.320 

101 66.00 4 14.877 

102 80.25 4 14.221 

103 84.67 3 2.309 

104 87.67 3 22.189 

105 87.88 8 18.146 

106 85.25 4 14.569 

108 59.50 2 13.435 

110 93.00 3 3.464 

113 96.00 1 . 

120 83.50 2 17.678 

Total 84.42 48 14.747 
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Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 14.59416807 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .075 

Negative -.132 

Kolmogorov-Smirnov Z .915 

Asymp. Sig. (2-tailed) .372 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

 

Hasil Uji Homogenitas 

 

ANOVA 

Kepuasan Kerja Guru (Y)     

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4325.258 17 254.427 1.294 .261 

Within Groups 5896.408 30 196.547   

Total 10221.667 47    

 

 


